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 Penelitian ini dilatar belakangi seberapa berperan penting peran guru dalam 
membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di RA Darun 
Najah . Dengan pembiasaan yang dilakukan di sekolah ini guru berharap agar anak didik 
dapat menjaga hidup bersih dan sehat dengan mandiri dimanapun mereka berada.  
Pembiasaan ini tentu sesuai dengan tujuan yang di miliki sekolah agar anak  sehat dan tidak 
sakit sehingga dapat melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peran guru dalam membentuk 
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono 
Sidoarjo dan (2) mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat yang di hadapi oleh 
guru dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat  di RA Darun Najah 
Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. 
 Penelitian tersebut menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan 
metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul semua proses selanjutnya yaitu menganalisis data yang telah diperoleh ketika 
obervasi di lapangan yaitu teknik pengumpulan data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan peran guru dalam membentuk pembiasaan perilaku 
hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono 
Sidoarjo yaitu sudah berjalan dengan baik. Peran guru disini yaitu membiasakan anak untuk 
selalu mencuci tangan sebelum dan sesudah makan meggunakan air yang mengalir dan sabun, 
membiasakan anak untuk selalu membuang sampah pada tempatnya, mengkonsumsi makanan 
yang sehat, pembiasaan buang air kecil dan buang air besar di kamar mandi dan pembiasaan 
berpakaian rapih dan bersih. Peran guru di sini sangat berperan penting agar anak dapat 
membiasakan hidup bersih dan sehat dimanapun mereka berada. Ada beberapa faktor 
pendukung untuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat ini yaitu faktor lingkungan 
dimana terbagi menjadi tiga, sekolah, keluarga dan masyarakat da nada faktor hereditas. 
Faktor pendukung ini yang sangat dibutuhkan untuk guru agar dapat tercapai pembiasaan 
hidup bersih dan sehat pada anak sesuai harapan bersama. Sedangkan faktor penghambatnya 
yaitu hampir semua orang tua membawakan makanan yang tidak sehat dan sarana prasarana 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kebersihan dan kesehatan sudah sangat diperhatikan untuk anak usia dini. 
Kebersihan merupakan syarat terwujudnya kesehatan dan sehat merupakan salah satu 
faktor yang dapat memberikan kebahagiaan. Kebersihan yang sangat utama dan terpenting 
untuk diterapkan dikehidupan sehari-hari karena kebersihan merupakan salah satu yang 
menentukan status kesehatan seseorang. Apabila seseorang menerapkan hidup bersih di 
dalam dirinya maka ia akan mendapatkan kesehatan yang lebih baik. Keluarga merupakan 
lingkungan pendidikan yang pertama dan utama berlangsung secara wajar dan informal. 
Pendidikan keluarga merupakan salah satu bentuk pendidikan di luar sekolah yang besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan anak dalam belajar pembiasaan. Jadi dapat dikatakan 
keluarga memainkan peranan utama dalam mendidik pembiasaan anak dan di lingkungan. 
Keluarga inilah anak mula-mula menerima pendidikan.  
Orang tua merupakan guru pertama yang mengajarkan anak usia dini tentang 
masalah kebiasaan untuk hidup bersih dan sehat ketika mereka dirumah. Jika orang tua 
menerapkan hidup bersih dan sehat secara tidak langsung anak usia dini akan menirukan 
kebiasaan yang mereka lihat dari orang tuanya. Apabila orang tua yang menjadi contoh 
anak usia dini tidak peduli dengan kebersihan dan kesehatan maka anak juga tidak peduli 
dengan kebersihan dan kesehatan karena ketika anak memasuki usia tiga tahun anak 
menunjukkan ciri oral tertentu yang berbeda dengan usia sebelumnya. Di sini anak 
mampu menirukan secara terbatas perilaku yang dilihat dan didengarnya. Mulai 
menirukan perilaku yang baik atau tidak. Segala sesuatu yang dilihat, didengar dan 




Pendidikan anak usia dini memerlukan pendekatan yang bersifat holistik, yaitu 
keseimbangan dalam pemenuhan asupan gizi, layanan kesehatan, psikosional, dan 
stimulasi pendidikan yang dilaksanakan secara terpadu dan baik oleh pemerintah maupun 
komponen masyarakat yang mendukungnya. Anak juga membutuhkan program yang 
diperlukan untuk memenuhi semua kebutuhan dasar anak agar dapat tumbuh kembang 
dengan sempurna. Proses tumbuh kembang dipengaruhi 3 pilar utama yaitu “gizi, 
kesehatan, dan stimulasi psikososial” yang dilaksanakan secara terperinci. Anak 
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  Yana, Husin, dan Hakim, "Kebiasaan Hidup Bersih Dan Sehat Pada Anak Usia Dini Di Kampung 1 Desa Muara 






































merupakan generasi penerus bangsa. Awal kokoh atau rapuhnya suatu Negara dapat 
dilihat dari kualitas para generasi penerusnya. Jika terlahir anak-anak yang tingkat gizi 
dan kesehatannya yang rendah, maka kondisi bangsa akan menjadi rendah dan tidak 
mampu membangun Negara secara optimal. Oleh karena itu, kebutuhan dasar anak harus 
mendapatkan perhatian lebih sehingga kesehatannya menjadi terjaga dan juga 
perkembangannya menjadi tidak terganggu. Kesehatan merupakan faktor yang sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan anak. Anak yang sehat akan mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang normal dan wajar. Kondisi sehat sejak dini akan 
memberi kesempatan tumbuhnya sumber daya manusia yang sehat dan berkualitas dimasa 
depan.  
Manfaat mengembangkan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini dapat 
membuat anak memiliki pola hidup sehat di kemudian hari. Artinya anak usia dini yang 
terbiasa dengan perilaku hidup bersih dan sehat tidak mudah lupa pada tahap 
perkembangan selanjutnya. Selain itu anak usia dini telah memiliki pola hidup sehat, 
maka mereka akan terbebas dari serangan berbagai macam penyakit yang sering terjadi 
pada anak usia dini, seperti batuk, pilek, diare, demam, campak dan lain-lain. Menurut 
Syahreni perilaku anak usia dini merupakan kegiatan  yang dilakukan oleh individu baik 
yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung.
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Menurut Notoatmodjo, perilaku sehat (healthy behaviour) diartikan sebagai respon 
seseorang terhadap stimulus atau objek yang berkaitan dengan sehat-sakit, penyakit dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan seperti lingkungan, makanan, minuman dan 
pelayanan kesehatan. Dengan kata lain, perilaku kesehatan merupakan aktivitas atau 
kegiatan seseorang, baik yang dapat diamati (observable) maupun yang tidak dapat 
diamati (unobservable), yang berkaitan dengan pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. 
Pemeliharaan kesehatan ini mencakup mencegah atau melindungi diri dari penyakit dan 
masalah kesehatan lain, meningkatkan kesehatan dan mencari kesembuhan apabila sakit 
atau terkena masalah kesehatan.
3
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan,  
menyatakan bahwa kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur 
kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia 
sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945. Pasal 1 Ayat kesatu (1) Kesehatan adalah keadaan sehat, baik 
                                                             
2
  Karimah, Nurwati, dan Basar, "Pengaruh Pemenuhan Kesehatan Anak Terhadap Perkembangan Anak", 
Prosiding Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 1 (2015), 280. 
3  Astuti, "Pelaksanaan Perilaku Sehat Pada Anak Usia Dini Di PAUD Purwomukti Desa Batur Kecamatan 
Getasan”, Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 6, no. 3 (2016), 66. 
 


































secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk 
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Pasal 79 Ayat kesatu (1) Kesehatan sekolah 
diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam 
lingkungan hidup sehat sehingga dapat belajar, tumbuh, dan berkembang dengan baik 
agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Ayat kedua (2) kesehatan 
sekolah sebagaimana dimaksud pada ayat kesatu (1) diselenggarakan melalui sekolah 
formal dan informal atau melalui lembaga yang lain.
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Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan cerminan pola hidup keluarga yang 
senantiasa memperhatikan dan menjaga kesehatan seluruh anggota keluarganya, semua 
perilaku kesehatan yang dilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga dapat 
menolong dirinya sendiri. Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan salah satu upaya 
preventif atau (pencegahan terhadap suatu penyakit atau masalah kesehatan) dan promotif 
(peningkatan derajat kesehatan pada seseorang) pada seseorang, sehingga dapat dikatakan 
sebagai pilar Indonesia sehat 2010. Perilaku tersebut diharapkan dapat diterapkan pada 
semua golongan masyarakat termasuk anak usia dini. Pelaksanaan perilaku hidup bersih 
dan sehat dapat melalui pembiasaan sebagai berikut, berdoa sebelum dan sesudah makan, 
membersihkan diri sendiri seperti sikat gigi, buang air, dan mandi. Menjaga kebersihan 
lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, melaksanakan tata tertib yang ada 
disekolah, membersihkan peralatan makan setelah digunakan dan lain sebagainya. Untuk 
pembiasaan-pembiasaan tersebut memudahkan anak usia dini memahami keterampilan 
hidup bersih dan sehat. 
United Nation menegaskan kembali bahwa sifat prediktif variable kesehatan dan 
pendidikan dengan menyatakan bahwa pendidikan, kesehatan, gizi dan sanitasi saling 
melengkapi satu sama lain berkontribusi pada hasil yang lebih baik. Zat gizi sangat 
diperlukan oleh anak, terutama usia 0-4 tahun, karena sangat berperan pada kehidupan 
anak. Anak usia kelompok bermain sedang mengalami tumbuh kemban yang amat pesat, 
terjadi perubahan fisik emosi, dimana prosesnya dipengaruhi oleh faktor dari diri anak 
sendiri maupun lingkungannya yang terbiasa memberi asupan gizi yang seimbang sesuai 
dengan usia pertumbuhan dan perkembangannya.
5
 
                                                             
4  UU 36 2009 Kesehatan Pdf. Accessed December 6, 2020.  
   https://infeksiemerging.kemkes.go.id/download/UU_36_2009_Kesehatan.pdf. 
5 Yetty Mustar, Indra Susanto, dan Ananda Bakti, “Pendidikan Kesehatan: Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat 
(PHBS)  
  Di Sekolah Dasar”, Jurnal Sosial Dan Pendidikan Kesehatan, Perilaku, Hidup Bersih, Dan Sehat, Sekolah Dasar,  
July  
  1, 2018,  45. 
 


































Pertama-tama harus diketahui bahwa gizi atau nutrisi merupakan kebutuhan pokok 
dalam membantu proses tumbuh kembang anak menjalani masa tumbuh kembangnya 
dengan baik. Selain sebagai pendukung utama aktivitas tumbuh kembang anak, nutrisi 
atau gizi yang seimbang juga berfungsi sebagai pencegah terjadinya penyakit yang 
diakibatkan oleh kekurangan nutrisi dalam tubuh, seperti kekurangan energy dan protein, 
anemia, defisiensi yodium, defisiensi seng, defisiensi vitamin A, dan lain-lain yang dapat 
menghambat tumbuh kembang anak. Anak yang sehat akan mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan yang normal dan wajar, yaitu sesuai dengan standard pertumbuhan fisik 
pada anak. Selain itu, anak yang sehat tampak ceria, mau bermain dan berlari, berteriak, 
melompat, memanjat, dan tidak berdiam diri saja. Kondisi sehat sejak usia dini akan 
memberikan kesempatan tumbuhnya sumber daya manusia yang sehat dan berkualitas. 
Selain gizi yang diperoleh dari makanan, kualitas anak juga dipengaruhi oleh pola 
asuh terhadap anak. Pola asuh tersebut di antaranya pola asuh gizi dan kesehatan serta 
pola asuh dalam pemberian stimulasi psikososial. Pola asuh gizi dan kesehatan antara lain 
praktik pemberian makanan yang bergizi, pemantauan berat badan, serta perilaku hidup 
bersih dan sehat. Dengan pola asuh gizi dan kesehatan yang baik diharapkan anak menjadi 
sehat dan tumbuh (meningkat berat dan tinggi badan) sesuai dengan usianya serta dapat 
dicegah terjadinya infeksi dan dapat diatasi lebih dini jika sudah terjadi.
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Dari penjelasan di atas bahwa perilaku sehat merupakan suatu sikap seseorang 
terhadap sistem pelayanan kesehatan, sakit dan penyakit, makanan dan minuman, serta 
lingkungan, sehingga seseorang harus mendapatkan zat gizi yang sesuai dengan 
kebutuhannya, melakukan olah raga secara rutin, memiliki waktu tidur yang cukup, 
menjaga kebersihan diri dan lingkungan, supaya terhindar dari berbagai macam penyakit. 
Salah satu peran guru dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia 
dini yaitu kegiatan yang tepat, bermanfaat  dan sangat mudah untuk dilakukan yaitu 
mencuci tangan ketika selesai melakukan kegiatan di dalam ruangan, maupun setelah 
bermain di luar ruangan. Akan tetapi hal semudah itu terkadang dihiraukan sehingga tidak 
di lakukan oleh anak-anak.
7
   
Perilaku hidup bersih dan sehat tidak hanya terdapat pada ilmu kesehatan secara 
umum, akan tetapi sudah dijelaskan dalam ilmu kesehatan secara keislaman. Kebersihan 
                                                             
6  Damayanthi, Buku Pegangan Ilmu Gizi Dasar, (PT Penerbit IPB Press, 2020), 98-99. 
7  Yesi Novitasari, “Penyuluhan Program Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (Phbs) Melalui Kegiatan Cuci Tangan 
Pakai Sabun Pada Pendidikan Anak Usia Dini”,  Jurnal Pengabdian Masyarakat Multidisiplin 2, no. 1 (October 
1, 2018), 115. 
 
 


































adalah upaya manusia untuk menjaga diri dan lingkungan dari segala yang kotor, dalam 
mewujudkan dan melestarikan hidup sehat. Berikut kutipan hadist tentang kebersihan. 
ُ لِ اَ  ٌُْف فَتََُظَّفُْىا فَِاََّّ َِظ ُْفٌ الَّ ََدُْحُم اْنَجَُّةَ االَْسََلُو   بُهقٍ(. )رواَة : انَِظ
Artinya : Islam itu adalah bersih, maka jadilah kalian orang yang bersih. Sesungguhnya 
tidak masuk surge kecuali orang-orang yang bersih (HR. Baihaqi) 
 ٌَّ ِّ َوَسهََّى اِ ُْ ٍِ انَُّبٍِِّ َصهًَّ هللاُ َعهَ ِّ َع ُْ ٍْ اَبِ ٍِ اَبًِ َوقَّاٍص َع ٍْ َسْعِدْب هللاَ َطٌُِّب َُِحبُّ  َع
ُْفٌ  َِظ  انطََُِّّب 
ٌَْى َُِحبُّ اْنَكَزَو َجَىادٌ  ُْتَُكىْ  فََُِظّفُْىا َُِحبُّ اْنَجَىادَ  َُِحبُّ انََُّظافَةَ َكِز . )رواَة : اَْفَُ
 انتزيذٌ(
 Artinya: "Dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam: Sesungguhnya Allah SWT itu 
suci yang menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai kebersihan, Dia 
Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah yang menyukai keindahan, 
karena itu bersihkanlah tempat-tempatmu." (HR. Tirmizi).
8
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di RA Darun Najah 
Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo, tempat tersebut sudah menerapkan sebagian dari 
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat dengan baik, tetapi sebagian besar penerapan 
tersebut masih belum terlaksana dengan baik. Dapat diketehaui bahwa peran guru dalam 
membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat dengan baik ketika praktik 
tentang kebersihan juga dilakukan di sekolah dengan intruksi awal guru kepada anak 
untuk mencari sampah yang ada di dalam kelas kemudian membuangnya di tempat 
sampah. Intruksi selanjutnya yaitu penjelasan tentang membuang sampah pada tempatnya 
di manapun anak berada. Kebersihan lainnya juga di jelaskan yakni kebersihan pada diri 
sendiri, tentang menjaga kebersihan mulut dengan cara menggosok gigi secara rutin, 
mandi minimal dua kali sehari dan juga menjaga kebersihan pakaian. Dengan cara dan 
praktek sederhana inilah anak dapat melakukan hidup bersih dan sehat dimanapun mereka 
berada. Upaya kesehatan tidak hanya dilakukan di lingkungan rumah tetapi dalam sekolah 
juga di praktikan. Hal kecil yang dilakukan sekolah untuk menjaga kesehatan di waktu 
pandemi ini yang setiap harinya bisa dilakukan baik di rumah atau sekolah yaitu 
membiasakan anak mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. Perintah ini dilakukan 
setiap hari oleh guru agar anak dapat melakukannya di rumah dan dimanapun mereka 
akan makan. Mewujudkan lingkungan fisik yang sehat juga diperlukan makanan yang 
bergizi sehingga mebantu proses pertumbuhan anak dengan baik.  
                                                             
8 K, AAN W. dan Dian, 99 Hadist Pilihan untuk Anak, (Bhuana Ilmu Populer, 2020), 99-100. 
 


































Kemudian pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat  belum terlaksana dengan 
baik yang dapat dilihat ketika guru tidak memperhatikan anak dalam cara mencuci tangan 
yang baik setelah kegiatan mewarnai karena tidak menggunakan air yang mengalir. Hanya 
tersedia dua ember berisikan air untuk mencuci tangan dan tidak disediakan sabun 
ataupun tissu. Setelah cuci tangan selesai, peneliti melihat ada beberapa anak yang 
mengusapkan tangannya ke baju dan menyebabkan baju tersebut kotor. Kemudian anak 
ingin pergi ke kamar mandi tetapi guru kelas tidak mendampinginya maka waktu buang 
air kecil atau buang air besar tingkat kebersihannya sangat kurang, dapat dilihat dari 
kondisi kamar mandi yang kotor dan menimbulkan bau tidak sedap. Kurangnya tenaga 
pendidik menyebabkan pembiasaan buang air kecil dan buang air besar kurang maksimal. 
Peneliti juga menjumpai banyak anak-anak yang membawa bekal dari rumah yakni 
makanan siap saji, seperti mie, nugget dan ayam goreng. Padahal sekolah juga sudah 
memberikan intruksi kepada orang tua jika membawa bekal maka diberikan makanan 
yang sehat, tetapi masih ada yang membawa bekal dengan makanan yang siap saji artinya 
makanan tersebut tidak memiliki gizi yang seimbang untuk pertumbuhan anak-anak. 
Berdasarkan penjabaran di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti judul 
penelitian mengenai“ Peran Guru dalam Membentuk Pembiasaan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat pada Anak Usia Dini di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono 
Sidoarjo”. Sehingga hasil penelitian dapat menjadi rekomendasi bagi lembaga sendiri dan 
juga lembaga yang ada di sekitar sekolah untuk mengambil tindakan yang lebih baik dari 
yang ada dalam program lembaga saat ini. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini difokuskan pada: 
1. Bagaimana peran guru dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat 
di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam membentuk pembiasaan 
perilaku hidup bersih dan sehat di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukonodo 
Sidoarjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 
penelitian yang akan dicapai adalah: 
1. Untuk mengetahui peran guru dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih 
dan sehat di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. 
 


































2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh 
guru dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di RA Darun 
Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian yang dilaksanakan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat bagi guru 
a. Mendorong guru berkembang secara profesional dan dapat memahami tugasnya 
sebagai pendidik di kelas dalam menerapkan berbagai strategi pembelajaran dan 
dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang muncul secara 
professional. 
b. Memberikan masukan dan kontribusi yang bermanfaat dalam upaya peningkatan 
mutu pendidikan dan kesehatan di sekolah. 
2. Manfaat bagi peneliti 
Setelah melakukan penelitan diharapkan hasilnya dapat menjadi langkah awal 
dalam mengembangkan keilmuan bidang pendidikan anak usia dini pada umumnya 
dan secara khusus bahwa penting dalam menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. 
Penelitian ini juga bermanfaat sebagai pembelajaran tentang pembiasaan perilaku 






















































A. Tinjauan Tentang Peran Guru  
1. Pengertian Peran Guru 
Guru merupakan pengajar utama yang ada di sekolah. Sebagai seorang 
pengajar atau sering disebut sebagai pendidik, guru dituntut untuk menyampaikan 
ilmunya kepada anak didiknya. Guru juga seseorang yang memberikan fasilitas dalam 
proses perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber ke peserta didik. Guru merupakan 
pengajar utama yang ada di sekolah. Sebagai seorang pengajar atau sering disebut 
sebagai pendidik, guru dituntut untuk menyampaikan ilmunya kepada anak didiknya. 
Guru juga seseorang yang memberikan fasilitas untuk proses perpindahan ilmu 
pengetahuan dari sumber ke peserta didik. Peran guru sebagai pembimbing harus lebih 
diutamakan, karena kehadiran guru di sekolah adalah sebagai orang yang 
membimbing peserta didik menjadi manusia yang dewasa, terampil, berbudi pekerti, 
luhur dan berakhlak mulia. Tanpa bimbingan dari seorang guru, peserta didik akan 
megalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya. Sebagai tenaga 
pendidik professional, guru memiliki banyak tugas utama untuk mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. 
Gary Flewelling dan William Higginson menggambarkan peran guru sebagai 
berikut: 
a. Memberikan kegiatan kepada siswa dengan menyediakan tugas-tugas 
pembelajaran yang merangsang kemampuan kognitif anak dan terancang dengan 
baik untuk meningkatkan perkembangan fisik, bahasa dan sosial-emosional. 
b. Berinteraksi dengan siswa dapat mendorong keberanian, berdiskusi dengan baik, 
berbagi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi, menilai, dan menumbuhkan 
perkembangan, pertumbuhan dan keberhasilan. 
c. Berperan sebagai seorang yang membantu, mengarahkan  dan memberi penegasan, 
memberi motivasi kepada siswa dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu, rasa 
antusias dan seseorang yang berani mengambil resiko, dengan demikian guru 
berperan sebagai pemberi informasi dan fasilitas yang baik untuk siswanya.9  
Sejatinya seorang guru tidak hanya sebatas yang dijelaskan di atas, tetapi 
masih banyak yang menjadi tanggung jawab guru lainnya. Guru adalah sosok yang 
terpenting dalam tercapainya perkembangan dan pertumbuhan pada anak. 
                                                             
9  Maemunawati, Siti, dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media Pembelajaran: Strategi 
KBM di Masa Pandemi Covid-19, (Media Karya, 2020), 8. 
 


































Sedangkan menurut Prey Katz, peran guru adalah sebagai berikut ini: 
a. Peran guru sebagai pengelola kelas hendaknya diwujudkan dalam bentuk 
pengelolaan kelas sebagai lingkungan belajar. Lingkungan belajar diatur dan 
diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah pada tujuan-tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan. Pengelolaan kelas yang baik dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan bagi peserta didik. 
b. Peran guru sebagai fasilitator yaitu dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan dapat memudahankan  proses belajar bagi peserta didik. 
c. Peran guru sebagai mediator yaitu guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan, karena media pendidikan alat 
komunikasi untuk lebih meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar. Guru 
juga harus memiliki keterampilan memilih media pembelajaran agar pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik. 
d. Peran guru sebagai inspirator yaitu memberikan inspirasi bagi kemajuan belajar 
pada peserta didik. Sebagai inspirator, guru hendaknya dapat memberikan 
petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Sebagai inspiratory, guru harus dapat 
memberikan ilham yang baik bagi kemajuan belajar peserta didik. 
e. Peran guru sebagai informator yaitu dapat memberikan informasi perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, selain menyiapkan sejumlah bahan pelajaran 
untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Informasi 
yang baik dan efektif diperlukan dari guru. Informator yang baik adalah guru yang 
mengerti kebutuhan peserta didik dan mengabdi untuk anak didiknya. 
f. Peran guru sebagai motivator yaitu dapat mendorong anak didiknya agar semangat 
dan aktif dalam belajar.10 
2. Tugas Guru 
Guru merupakan seseorang yang sangat penting bagi suatu bangsa, terlebih 
bagi kehidupan bangsa ditengah-tengah zaman yang sudah maju dengan teknologinya 
yang semakin canggih. Guru memiliki tugas yang sangat penting bagi peserta didik 
yaitu: 
a. Tugas guru dalam bidang profesi, yaitu meliputi mengajar, mendidik dan melatih. 
Mengajar merupakan penyampaian pengetahuan kepada peserta didik, mendidik 
merupakan cara guru untuk membentuk pribadi yang lebih baik kepada peserta 
                                                             
10 Ahmad Sopian, “Tugas, Peran, dan Fungsi Guru dalam Pendidikan”, Raudhah Proud To Be Professionals : 
Jurnal Tarbiyah Islamiyah 1, no. 1 (June 15, 2016): 60. 
 


































didik dan melatih merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan yang dimiliki peserta didik. 
b. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan, yaitu di sekolah harus menjadikan dirinya 
sebagai orang tua yang kedua, guru harus mampu menarik simpati peserta 
didiknya sehingga menjadi pribadi yang di sukai. 
c. Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan, yaitu masyarakat mempercayai bahwa 
guru merupakan seseorang yang terhormat karena dari seorag guru diharapkan 




Dari penjabaran di atas, tugas dan fungsi guru dalam pendidikan sangatlah 
penting. Seorang guru adalah kunci yang akan menjadikan peserta didik menjadi 
pribadi yang baik, mendapatkan pengetahuan yang banyak baik pengetahuan secara 
teoritis, praktis maupun empiris. 
3. Karakteristik pada Guru 
Suyanto dan Hisyam mengemukakan tentang beberapa karakteristik yang 
dimiliki guru, yaitu: 
a. Kemampuan yang terkait dengan kebiasaan kelas, terdiri dari: 
1)  Memiliki kemampuan interpersonal, khususnya kemampuan untuk 
menunjukkan empati, penghargaan kepada siswa yang aktif dan ketulusan 
dalam memberi pengetahuan. 
2) Memiliki hubungan yang baik dengan siswa. 
3) Tulus menerima dan memperhatikan siswa. 
4) Menunjukkan minat dan antusias yang tinggi ketika mengajar. 
5) Mampu menciptakan kerja sama dalam kelompok. 
6) Mampu mendengarkan siswa dan menghargai hak siswa untuk berbicara. 
b. Kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen atau perencanaan, terdiri 
dari: 
1) Memiliki kemampuan secara rutin untuk menghadapi siswa yang tidak 
memperhatikan, suka menyela dan mengalihkan pembicaraan. 
2) Mampu memberikan pertanyaan dan tugas untuk siswanya. 
c. Kemampuan yang terkait dengan pemberian umpan baik dan pengetahuan 
(reinforcement), terdiri dari: 
1) Mampu memberikan umpan yang baik, positif terhadap respon siswa. 
                                                             
11 Ibid, 88–89. 
 


































2) Mampu memberikan tindak lanjut terhadap jawaban yang kurang memuaskan 
dari siswa. 
3) Mampu memberikan bantuan kepada siswa yang diperlukan. 
d. Kemampuan yang terkait dengan peningkatan diri, terdiri dari: 
1) Mamapu menerapkan kurikulum dan metode mengajar secara inovatif. 
2) Mampu memperluas dan menambah pengetahuan metode-metode pengajaran. 
3) Mampu memanfaatkan perencanaan kelompok guru untuk menciptakan 
metode pengajaran yang baru.
12
 
Menurut Earl V. Pullias dan James D. Young dalam bukunya A Teacher Is a 
Many Thing mengungkapkan bahwa ada empat belas karakteristik yang melekat pada 
guru antara lain: Guru sebagai guru, guru sebagai teladan, guru sebagai penasihat, 
guru sebagai pelaksana tugas rutin, guru sebagai insan visioner, guru sebagai pencipta, 
guru sebagai aktor, guru sebagai peneliti, guru sebagai pembantu, guru sebagai 
penilai, guru sebagai seorang yang realistis, guru sebagai pemandu, guru sebagai 
penutur cerita an guru sebagai pengelola. 
Setelah melakukan penjelasan di atas menurut beberapa ahli, hal ini 
membuktikan bahwa guru memiliki karakteristik yang banyak. Setiap guru memiliki 
karakteristik sendiri dan berbeda. Untuk itu guru selalu menerapkan karakter-karakter 
yang dimilikinya dalam proses mengajar.
13
 
4. Tanggung Jawab Guru 
Tanggung jawab seorang guru dan unsur pendidikan lainnya bukan hanya 
sekedar dalam hal mengajar atau memajukan dunia pendidikan di sekolah tetapi juga 
bertanggung jawab untuk mengajak masyarakat yang ada di sekolah untuk ikut 
berpartisipasi dalam memajukan pendidikan di sekolah tersebut. Guru yang 
professional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai 
dengan keahlian yang baik dalam materi maupun metode. Guru yang professional 
hendaknya mampu memikul dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai guru 
kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya. Tanggung 
jawab seorang guru professional antara lain: 
                                                             
12 Arumi Safitri Fatimaningrum, “Karakteristik Guru dan Sekolah yang Efektif dalam Pembelajaran”, Majalah 
Ilmiah Pembelajaran 7, no. 2 (2011), 7. 
13 Askhabul Kirom, “Peran Guru dan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Berbasis Multikultural”, Al 
Murabbi 3, no. 1 (2017), 73. 
 
 


































a. Tanggung jawab intelektual diwujudkan dalam bentuk penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan materi 
kurikulum mata pelajaran di sekolah. 
b. Tanggung jawab profesi diwujudkan melalui pemahaman guru terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi, hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya. 
c. Tanggung jawab sosial diwujudkan melalui kemampuan guru berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame kolega pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat di sekitar sekolah. 
d. Tanggung jawab spiritual dan moral diwujudkan melalui penampilan guru sebagai 
insan beragama yang perilakunya senantiasa berpedoman pada ajaran agama dan 
kepercayaan yang dianutnya serta tidak menyimpang dari norma agama dan moral. 
e. Tanggung jawab pribadi diwujudkan melalui kemampuan guru memahami dirinya, 
mengelola dirinya, mengendalikan dirinya dan menghargai serta mengembangkan 
dirinya dalam bentuk moral spiritual.
14
 
Di sekolah guru juga membiasakan anak-anak untuk melakukan kegiatan yang 
positif seperti pembiasaan untuk menjaga diri sendiri. Pembiasaan tersebut dapat 
digabungkan dalam melatih kedisiplinan serta melatih akhlak anak agar menjadi baik. 
Hal itu dapat dijadikan sebagai panduan bagi anak dalam melakukan penyesuaian diri 
ketika berada di lingkungan masyarakatnya serta di lembaga Pendidikan. Kemudian 
melalui peran guru, anak mampu mengendalikan munculnya emosi negatif yang bisa 
memunculkan perilaku negatif (Santoso & Sutama, 2019). Jadi peran guru membentuk 
perilaku pembiasaan di sekolah tidak hanya memberikan pengetahuan tentang 
pelajaran, tetapi juga membiasakan anak untuk melakukan kebaikan untuk menjaga 
dirinya sendiri dalam kehidupan sehar-harinya dengan menjaga kesehatan dan 
kebersihanya. (Iswantiningtyas & Wulansari, 2018). 
Menjadi pendidik yang baik memang tidak akan mudah, tetapi dengan 
pembiasaan yang baik dan dilakukan dengan hati yang ikhlas maka akan bisa belajar 
menjadi penddik yang baik untuk murid kita. Menurut riwayat dari HR. Bukhari dan 
Ibnu Abbas mengatakan bahwa.
15
 
                                                             
14 Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi dan Tanggung Jawab Menjadi Guru Profesional”, Edukasi: Jurnal 
Pendidikan 13, no. 2 (April 23, 2016), 172-173. 
15 Ira Nurmala, Promosi Kesehatan, (Surabaya : Airlangga University Press, 2020), 71. 
 


































ٍْ انَُّاَس  ٍُّ انَِّذي ََُزبِّ بَّاَِ اَء َوَُقَاُل اَنزَّ ًَ اَء فُقََهاَء ُعهَ ًَ ٍَ ُحهَ ُْ ُكْىَُْىا َربَّاَُِِّ
 .بِِصغَاِر اْنِعْهِى قَْبَم ِكبَاِرِ 
Artinya : “ Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih dan ulama. Disebut sebagai 
pendidik apabila seseorang mendidik manusia dengan memberikan ilmu sedikit-
sedikit yang lama-lama menjadi banyak ’’ (HR. Bukhari).16  
Peran guru merupakan pendukung terpenting untuk pelaksanaan program 
tersebut. Pada jenjang anak usia dini perilaku hidup bersih dan sehat menjadi program 
kegiatan pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Ketika hidup bersih dan sehat telah 
menjadi kebiasaan maka akan muncul dan berkembang budaya hidup bersih dan sehat 
ketika anak berada dimanapun. Pada dasarnya tujuan dari pembiasaan hidup bersih 
dan sehat adalah untuk mengatasi, memelihara, meningkatkan dan melindungi 
kesehatannya sendiri. Peran guru di sekolah merupakan faktor pendukung untuk 
suskesnya program hidup bersih dan sehat pada anak. 
B. Tinjauan Tentang Pembiasaan Pada Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pembiasaaan 
Pembiasaan adalah proses kegiatan yang dilakukan secara teratur dan 
berkesinambungan untuk melatih anak agar memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu, 
yang ummnya berhubungan dengan perkembangan kepribadiaan anak seperti emosi, 
disiplin, budi pekerti, kemandirian, penyesuaian diri, hidup bermasyarakat dan lain 
sebagainya. Pembiasaan dalam pendidikan merupakan hal yang penting terutama bagi 
anak-anak usia dini. Anak-anak belum menyadari apa yang disebut baik dan tidak baik 
dalam arti susila. Ingatan anak-anak belum kuat, perhatian mereka lekas dan mudah 
beralih kepada hal-hal yang terbaru. Dalam kondisi ini mereka perlu dibiasakan 
dengan tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan pola pikir yang bersifat positif. 
Djaali mengungkapkan bahwa pembiasaan merupakan tindakan yang diperoleh 
melalui belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan 
bersifat otomatis.
17
 Dengan melakukan kebiasan-kebiasaan secara rutinitas, anak-anak 
akan melakukan kebiasaan tersebut tanpa diperintah.  Dalam pendidikan anak usia dini 
pembiasaan yang bersifat positif sangatlah dibutuhkan anak misalnya membiasakan 
mencuci tangan sebelum makan, pembiasaan disiplin, perilaku hidup sehat, sopan 
santun, suka menolong, rendah hati, kemandirian, dermawan dan rajin belajar. 
                                                             
16 developer, Oase id Inspirasi Gaya Hidup Muslim Indonesia. “10 Hadis Tentang Pendidikan.” Accessed January 
10, 2021. 33. 
17 Ihsani, Nurul, Nina Kurniah, dan Anni Suprapti, “Hubungan Metode Pembiasaan dalam Pembelajaran dengan 
Disiplin Anak Usia Dini”, Jurnal Ilmiah Potensia 3, no. 2 (2018), 51–52. 
 


































2. Kelebihan dan Kekurangan Pembiasaan 
Pembiasan sendiri tidak dapat terlepas dari dua aspek yang saling 
bertentangan, yaitu kelebihan dan kekurangan. Berikut ini kelebihan dan kekurangan 
pembiasaan 
a. Kelebihan 
a. Disiplinnya menggunakan waktu. 
b. Dalam melaksanakan kebiasaan-kebiasaan tidak lagi memerlukan banyak 
konsentrasi dalam pelaksaannya. 
c. Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang rumit menjadi 
mudah. 
b. Kekurangan 
a. Pembiasaan dapat menghambat bakat dan inisiatif pada anak, karena mereka 
lebih terbiasa dengan pembiasaan yang biasa dilakukan. 
b. Pembiasaan memberikan kebosanan pada anak, karena dilaksanakan secara 
terus-menurus atau berulang-ulang. 
c. Membentuk pribadi yang kaku karena anak lebih banyak dilatih menghafal dan 
menjawab secara otomatis. 
Dari penjelasan di atas, dapat dilihat beberapa kelebihan dan kekurangan 
pembiasaan yang diterapkan pada anak usia dini. Dengan demikian diharapkan 




3. Metode Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Dini 
a. Metode Bercerita 
Metode ini merupakan salah satu yang banyak dipergunakan di seluruh 
taman kanak-kanak, metode bercerita ini merupakan pemberian pengalaman 
belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak-anak secara langsung 
atau secara lisan. Adapun cerita yang guru berikan adalah buku cerita bergambar 
yang membahas tentang bagaimana kita menjaga kebersihan dan kesehatan, buku 
bergambar cara menggosok gigi dan mencuci tangan dengan benar. 
b. Metode Demonstrasi 
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan cara memperlihatkan bagaimana terjadinya sesuatu yang akan 
dilaksanakan. Metode demonstrasi ini yang digunakan taman kanak-kanak 
biasanya untuk mengajarkan bagaimana cara menggosok gigi dengan benar, cara 
                                                             
18 Akbar dan Elliyi, Metode Belajar dan Pengajaran PHBS Anak Usia Dini, 2020, 50–51. 
 


































berpakaian yang benar, cara mencuci tangan, cara mencuci piring dan membuang 
sampah pada tempatnya. 
c. Metode Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap adalah cara agar melatih kemampuan berbahasa reseptif dan 
ekspresif, anak mengembangkan bermacam kosakata dalam berbagai tema yang akan 
memacu perkembangan berbagai aspek perkembangan anak. Metode ini biasa 
dilakukan di awal melakukan kegiatan pembelajaran seperti menanyakan apakah 
sudah mandi, sudah sarapan, dan lain-lain. Metode ini berfungsi untuk berbagi 
pengalaman diantara anak-anak yang lain.
19
 
Agar metode pembiasaan anak usia dini dapat dilakukan guru-guru dapat 
memberikan hadiah ketika anak didiknya telah melaksanakan kegiatan pembiasaan 
hidup bersih dan sehat agar anak-anak merasa senang dan giat untuk melakukan 
pembiasaan tersebut di manapun mereka berada. 
4. Cara Pembiasaan yang Bersifat Positif Pada Anak 
Mengenai cara pembiasaan yang bersifat positif pada anak, dapat dilihat dari 
berbagai cara yaitu : 
a. Pembiasaan disiplin, merupakan cerminan dari sikap tepat waktu yang melatih 
anak pada untuk bertanggung jawab dalam melakukan segala hal.  
b. Pembiasaan rendah hati, merupakan penanaman pada diri anak yang akan 
membantu dalam kehidupan sosialnya. 
c. Pembiasaan kemandirian, tujuannya membentuk anak menjai mandiri dan berani 
dalam melaksanakan sesuatu. 
d. Pembiasaan sifat dermawan, pembiasaan ini untuk mengajarkan kepada anak agar 
lebih peka terhadap lingkungannya. 
e. Pembiasaan rajin belajar, merupakan penanaman pada agar selalu menambah 
pengetahuan anak sehingga anak berupaya secara terus menerus untuk mencari 
ilmu sejalan dengan perkembangan zaman. 
f. Pembiasaan sopan santun, yaitu perilaku dalam kehidupan bermasyarakat yang 
tercermin dalam kesehariannya di lingkungan agar selalu menghormati orang yang 
lebih tua. 
g. Pembiasaan suka menolong, merupakan pembiasaan yang melekat dalam diri 
anak. Jika anak terbiasa menolong maka anak akan merasa ringan tangan 
                                                             
19 Nurul Ana, Dkk. “Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih Anak Usia Dini di PAUD Melati Jaya Jungkat Kecamatan 
Siatan”. Artikel Penelitian, 2016, 9 
 


































membantu orag lain dan jika anak tidak peduli dapat disimpulkan anak tersebut 
tidak tertanam dalam dirinya rasa kepedulian. 
h. Pembiasaan perilaku hidup sehat, pembiasaan ini untuk mengajarkan anak usia 
dini agar selalu makan makanan yang bergizi. 
i. Pembiasaan mencuci tangan, yaitu perilaku yang melekat pada diri anak yang 
tercermin dalam kegiatan sehari-hari yang harus dilakukan setelah melaksanakan 
kegiatan di luar agar selalu menerapkan kebersihan di dalam dirinya.
20
  
Agar pembiasaan itu benar-benar dapat terlaksana dengan baik pada anak, 
peran orang tua lah yang menjadikan contoh dan teladan bagi anaknya di rumah. Anak 
sering disebut dengan peniru ulung oleh karena itu kita sebagai orang tua harus 
menjadi panutan yang baik untuk anak-anaknya, ketika di sekolah guru hanya lebih 
menegaskan, melaksanakan, mengajarkan bahwa pembiasaan pada anak usia dini itu 
penting. Oleh karena itu, kerja sama antara orang tua dan guru di sekolah harus baik. 
5. Pengertian Anak Usia Dini 
Aisyah Pengertian anak usia dini berdasarkan dimensi usia k sebagaimana 
dikemukakan National Association for The Education for Young Children (NAEYC) 
bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun yang 
tercakup dalam program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak pada 
keluarga, pendidikan prasekolah baik swasta maupun negeri, TK dan SD. Sholehuddin 
menegaskan bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada kisaran 0-8 tahun.  
Hurlock mengemukakan bahwa kategori anak usia dini atau masa kanak-kanak 
awal adalah usia prasekolah yang tercakup dalam kelompok usia antara 2-6 tahun. 
Pernyataan Hurlock tersebut selaras dengan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang system Pendidikan Nasional khususnya yang terkait dengan pendidikan anak 
usia dini sebagaimana tertuang dalam pasal 28 ayat 1 yang berbunyi Pendidikan Anak 
Usia dini diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai dengan enak tahun bukan 
merupakan  prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar. 
Broson sebagaimana dikutip Soegang Santos, anak usia dini terdiri atas enam 
tahap perkembangan yaitu: 
a. Young Infants ( lahir hingga usia 6 tahun ) 
b. Older Infants ( 7 hingga 12 bulan ) 
c. Toodlres ( usia 1 tahun ) 
d. Older Toodlres ( usia 2 tahun ) 
                                                             
20 Akbar dan Eliyyil, Metode Belajar Anak Usia Dini,  53. 
 
 


































e. Kingdergarten ( usia 3 hingga 5 tahun) 
f. Primary School ( usia 6 hingga 8 tahun )21  
Secara umum makna pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang 
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatau upaya 
pembinaan yang ditunjukkan bagi anak usia 0-6 tahun. Pendidikan anak usia dini 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
jenjang pendidikan lebih lanjut. Pendidikan berasal dar kata “didik” dalam bahasa 
inggris “education, bring up, raise” pendidik disebut “educator” dan pendidikan 
disebut “education.22 Adapun dalam bahasa Arab didik atau mendidik disebut rabba-
yurabbi, pendidik disebut murabbi, dan pendidikan disebut tarbiyah.23 
Psikolog Howard Gardner menyatakan bahwa anak-anak pada usia lima tahun 
pertama selalu diwarnai dengan keberhasilan dalam belajar mengenai segala hal. Ia 
menyatakan bahwa anak usia enam atau tujuh tahun menaruh harapan yang tinggi 
untuk berhasil mempelajari segala hal, meskipun dalam praktikna selalu buruk. 
Maulidiyah Ulfa menjelaskan bahwa untuk menciptakan pendidikan yang generasinya 
baik, berkualitas, pedidikan harus dimulai sejak dini yaitu usia 0-6 tahun. 
Masnipal menjelaskan bahwa di Indonesia anak usia dini ditunjuk kepada anak 
yang berusia 0-6 tahun. Dalam proses pendidikannya, biasanya mereka 
dikelompokkan menjadi beberapa tahapan berdasarkan golongan usianya. Misalnya 
usia 2-3 tahun masuk kelompok taman penitipan anak, usia 3-4 tahun untuk kelompok 
bermain dan usia 5-6 tahun untuk taman kanak-kanak atau raudhatul athfal. Sementara 
itu The National Asoociation for the Education for Young Children (NAECY), 
membuat klasifikasi rentang usia dini (Early Childhood) yaitu usia 0-8 tahun dengan 
beberapa varian tahapan pembelajaran.24 
Hakikat pada anak usia ini khususnya anak TK di antaranya menurut 
Bredecam dan Copple, Brener serta Kellough yang di kutip Masitoh sebagai beikut:25 
a. Anak bersifat unik 
b. Anak mengekspresikan perilakunya secara relative dan spontan. 
                                                             
21 Iftitah dan Selfi, Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini, 18–20.  
22 Echols, John M., and Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia, (Gramedia Pustaka Utama, 1989), 144. 
23 Masduha, Al-Alfaazh: Buku Pintar Memahami Kata-kata Dalam Al-Qur’an, (Pustaka Al-Kautsar, n.d), 930. 
24
Amini, Mukti, dan Siti Aisyah, Hakikat Anak Usia Dini : Perkembangan Dan Konsep Dasar Pengembangan Anak  
Usia Dini, (2014), 43-45. 
25 Eliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini (Prenada Media, 2020), 1-2. 
 


































c. Anak bersifat aktif dan enerjik 
d. Anak bersifat egosentris 
e. Anak memiliki sifat ingin tahu yang tinggi dan antusias terhadap banyak halAnak 
bersifat eksploratif dan berjiwa petualang 
f. Anak umumnya kaya dengan fantasi 
Maka anak usia dini adalah usia 0-6 tahun yang merupakan masa emas atau 
golden age. Masa ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. 
Pada usia ini anak memiliki sifat yang sangat peka dan potensial untuk mempelajari 
sesuatu, rasa ingin tahu anak yang sangat besar. Apabila anak diberikan stimulasi 
secara intensif dan tepat maka pertumbuhan dan perkembangan anak menjadi baik. 
Masa kanak-kanak merupakan masa belum mampu mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya. Mereka cenderung senang bermain pada saat yang bersamaan. Dengan 
demikian dibutuhkan upaya pendidik untuk mencapai optimalisasi semua aspek 
perkembangan baik fisik maupun psikis anak. Potensi pada diri anak sangat penting 
untuk dikembangkan. Potensi-potensi tersebut meliputi kognitif, bahasa, sosial-
emosional, fisik, agama dan seni. 
C. Tinjauan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Dini 
1. Pengertian Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
Perilaku adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu atau seseorang baik 
yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku merupakan  
nilai-nilai yang diserap oleh seseorang dalam proses berinteraksi dengan orang di luar 
dirinya. Perilaku seseorang menunjukkan tingkat kematangan emosi, moral, agama, 
sosial, kemandirian dan konsep dirinya. Tak heran karena perilaku manusia terbentuk 
selama proses perjalanan kehidupannya.
26
 
Hidup Bersih adalah hidup yang selalu menjaga kebersihan baik di lingkungan 
rumah, sekolah, atau masyarakat. Bersih juga dapat dilakukan seperti menjaga diri 
sendiri dan lingkungan. Kebersihan dapat berupa rapih dalam berpakaian, memotong 
kuku, membersihkan gigi, merapikan rambut, badan, dan lain-lain yang harus di jaga 
dengan baik. Sedangkan kebersihan lingkungan berupa membuang sampah pada 
tempatnya dan masih banyak kegiatan yang lain. 
Hidup Sehat adalah hidup yang terbebas dari segala masalah, baik rohani atau 
mental atau jasmani (fisik). Perilaku hidup sehat yaitu perilaku yang berkaitan dengan 
upaya atau kegiatan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatan 
pada dirinya.  
                                                             
26 Ibid, 67. 
 


































Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dapat dimulai dengan menerapkan 
kebiasaan memelihara kebersihan sejak dini. Hal ini sangat bermanfaat untuk selalu 
dilakukan agar kesehatan tubuh tetap terjaga. Akan tetapi upaya dalam mewujudkan 
kondisi yang sehat baik lingkungan maupun individu diperlukan langkah-langkah 
yang kongkrit untuk mencapainya. 
Perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah adalah sekumpulan perilaku yang 
dipraktikkan oleh peserta didik, guru dan masyarakat di lingkungan sekolah atas dasar 
kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehingga secara mandiri mampu mencegah 
penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif mewujudkan lingkungan 
yang sehat. Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di sekolah adalah upaya untuk 
memberdayakan siswa, guru dan masyarakat lingkungan sekolah agar tahu, mau dan 
mampu mempraktikan PHBS tersebut dengan baik jika di luar sekolah. 
Perilaku hidup bersih dan sehat pada hakikatnya sangat erat kaitannya dengan 
respon seseorang terhadap perilaku kehidupan sehari-harinya, penerapan perilaku atau 
upaya yang di lakukan untuk menjaga dan memelihara kesehatan yaitu:  
a. Memelihara kebersihan diri 
b. Memilih makanan yang sehat dan bergizi 
c. Istirahat cukup 
d. Olahraga 
e. Menghindari terjadinya penyakit 
f. Meningkatkan taraf kecerdasan dan rohani 
g. Melakukan pemeriksaan kesehatan 
h. Melakukan kebiasaan sehat 
Perilaku hidup bersih dan sehat juga di jelaskan pada hadist Allah SWT 
sebagai berikut:27 
ا ِحَُزْت نَُّ  ًَ ِّ فََكأَََّ ُْدَُِ قُىُت ََْىِي ِّ ِع ِ آِيًُا فٍِ ِسْزبِ ُُْكْى ُيعَافًً فٍِ َجَسِد ٍْ أَْصبََح ِي َي
ََُْا.  اندُّ
Artinya: “Barangsiapa di antara kamu masuk pada waktu pagi dalam keadaan sehat 
badannya, aman pada keluarganya, dia memiliki makanan pokok pada hari itu, maka 
seolah-olah seluruh dunia dikumpulkan untuknya.” (HR. Ibnu Majah, 4141; disahkan 
oleh Syeikh Al Albani di dalam Shahih Al Jamiúsh Shaghir, 5918) 
                                                             
27 Gustinerz, Inilah Beberapa Hadist Nabi Muhammad SAW Tentang Kesehatan, Gustinerz.Com (blog), 






































ٍَ انَُّاِس  ا َكثٌُِز ِي ًَ ٌ فُِِه ٌِ َيْغبُى تَا ًَ ةُ َواْنفََزاغُ. َِْع  ، انِصّحَّ
Artinya: Dari Ibnu Abbas, dia berkata “ Dua kenikmatan, kebanyakan manusia tertipu 
pada keduanya, yaitu kesehatan dan waktu luang.” (HR Bukhari). 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hidup Bersih dan Sehat 
a.  Faktor Kebersihan Lingkungan 
1) Membuang sampah pada tempatnya 
2) Merapikan mainan setelah digunakan  
3) Membatu membersihkan piring setelah makan 
4) Membantu membersihkan lingkungan sekolah dan rumah 
5) Meletakkan sepatu pada tempatnya 
6) Buang air kecil atau besar di kamar mandi 
b. Faktor Kebersihan Diri 
1) Mandi dua kali sehari 
2) Mandi menggunakan sabun 
3) Keramas dua kali sehari  
4) Menggunakan pasta gigi untuk menggosok gigi  
5) Sikat gigi dua kali sehari 
6) Membersihkan telinga 
7) Memotong kuku 
8) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan 
9) Rutin mengganti baju setelah beraktivitas di luar 
Menurut Notoatmojo beberapa hal yang perlu diajarkan pada anak untuk 
mengembangkan perilaku bersih dan sehat yaitu dengan menjaga kebersihan diri 
maupun kebersihan lingkungan. Kebersihan lingkungan contohnya seperti 
kebersihan tempat tinggal, lingkungan sekolah, tempat bermain dan sarana umum. 
Anak dapat diajarkan tentang kebersihan sejak dini. Kegiatan paling sederhana 
untuk anak-anak yaitu meletakkan alas kaki pada tempatnya, membuang sampah 
pada tempatnya, membersihkan mainan, buang air besar (BAB) dan buang air 
kecil (BAK) di kamar mandi.  
Selain itu menurut Apriliana Kuntoro Astuti  faktor kebersihan diri yaitu 
menjaga diri dari segala kotoran. Kegiatan yang dapat dilakukan untuk menjaga 
kebersihan diri seperti orang tua dapat melibatkan anak usia dini dalam kegiatan-
 


































kegiatan yang terkait dengan pemeliharaan kebersihan diri seperti merapihkan 
mainan, mandi dua kali sehari, sikat gigi, memotong kuku dan lain-lain.
28
   
c. Faktor Makanan dan Minuman yang Bergizi 
1) Terbiasa sarapan pagi 
2) Minum susu setiap hari 
3) Makan tiga kali sehari 
4) Mengkonsumsi sayur dan buah 
5) Minum air putih yang cukup 
Anak sekolah merupakan satu kelompok yang rawan akan kesehatan 
gizinya yang mana harus mendapatkan perhatian yang lebih. Selain itu mereka 
adalah sumber daya manusia yang akan meneruskan bangsa dan berkualitas 
sehingga perlu diperhatikan keadaan status gizi pada makanan yang di konsumsi. 
Menurut Syafiq Ketua Pusat Kajian Gizi dan Kesehatan Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Indonesia, pengetahuan dan kesadaran orang tua baik 
dengan latar belakang tingkat pendidikan rendah atau tinggi mengenai asupan 
makanan yang bergizi untuk bekal sekolah anak harus sangat diperhatikan. 
Menurut Devi pada saat ini banyak orang tua yang bekerja kemudian tidak 
memiliki banyak waktu untuk menyiapkan bekal makanan yang bergizi untuk 
anaknya ke sekolah, sehingga banyak anak sekolah yang tidak terbiasa makan-
makanan yang memiliki gizi seimbang.
29
 
d. Faktor Keseimbangan Diri 
1) Olahraga minimal seminggu sekali 
2) Melakukan aktifitas tidur siang 
3) Tidur tidak lebih dari jam 9 
4) Bangun pagi 
Menurut Moerad, Perilaku hidup bersih dan sehat adalah upaya 
menciptakan kondisi baik untuk perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat. 
Perilaku hidup bersih dan sehat jembatan bagi semua orang agar terhindar dari 
sakit. Perilaku ini dilakukan karena kesadaran pribadi sehingga keluarga dan 
seluruh anggotanya mampu menolong diri sendiri pada bidang kesehatan dan 
membantu menyeimbangkan diri. Dalam keseimbangan diri atau menjaga 
kesehatan perlu adanyakesadaran lebih untuk menjalani perilaku hidup bersih dan 
                                                             
28 Anhusadar and Islamiyah “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak Usia Dini di Tengah Pandemi 
Covid-19” hal 4 
29 Bertalina,“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah (6-12 tahun)” Hal 2-3 
 


































sehat seperti konsisten menjalani hidup sehat dengan bangun pagi, sarapan 




3) Tujuan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
Tujuan perilaku hidup bersih dan sehat menurut Direktorat Pembinaan 
Pendidikan Anak Usia Dini tahun 2012 mencakup 6 (enam) bahasan, yaitu: 
a. Bersikap positif 
b. Meningkatkan gizi pada anak 
c. Anak tumbuh dengan sehat dan cerdas 
d. Tidak mudah sakit 
e. Berperan aktif dalam menjaga diri sendiri 
f. Lebih bersemangat dan berenergi 
Menurut Notoatmojo, beberapa hal yang perlu diajarkan pada anak untuk 
mengembangkan perilaku hidup sehat, yaitu menjaga kebersihan diri maupun 
kebersihan lingkungan dan menjauhkan hal-hal yang berbahaya untuk kesehatan. 
Kebersihan lingkungan dapat berupa kebersihan tempat tinggal, tempat kerja atau 
bermain, dan sarana umum. Anak dapat diajarkan tentang kebersihan lingkungan sejak 
dini. 31 
4) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pembiasaan Anak 
a. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan ini sering disebut dengan istilah nurture. Faktor 
lingkungan dapat diartikan sebagai kekuatan kompleks dari dunia fisik dan sosial 
yang mempengaruhi susunan biologis dan pengalaman psikologis anak sejak 
belum ada dan sesudah lahir. Faktor ini meliputi semua pengaruh lingkungan 
termasuk di dalamnya pengaruh-pengaruh sebagai berikut: 
1) Keluarga 
Dalam perspektif ilmu pendidikan, keluarga merupakan lingkungan 
pendidikan yang pertama dan utama. Jadi dapatlah dikatakan lingkungan 
keluarga peran utama dalam menentukan perilaku anak dan di lingkungan 
keluarga inilah anak memulai pendidikan perilakunya. Orang tua mereka 
merupakan pendidik yang utama bagi anak usia dini. Pola asuh orang tua, 
                                                             
30 Anhusadar and Islamiyah “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak Usia Dini di Tengah Pandemi 
Covid-19” Hal 4-6 
31 Anhusadar, Laode, dan Islamiyah Islamiyah, “Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak Usia Dini di 
Tengah Pandemi Covid 19”, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 1 (July 9, 2020), 465-466. 
 
 


































sikap, serta situasi dan kondisi yang sedang melingkupi orang ta dapat 
mempengaruhi perilaku pada anak tersebut. Selain itu, kedudukan anak dalam 
lingkungan keluarga serta banyaknya anggota keluarga juga dapat 
mempengaruhi proses belajar perilaku anak ketika di rumah. 
2) Sekolah 
Sekolah merupakan lingkungan kedua bagi anak usia dini. Di sekolah 
anak berinteraksi dengan guru dan teman sebanyanya. Proses interaksi anak 
dengan guru inilah mempengaruhi proses belajar perilaku pada anak.  
Stimulus yang diberikan oleh guru di sekolah terhadap anak memiliki 
andil yang tidak sedikit dalam mengoptimalkan perilaku anak. Guru 
merupakan wakil dari orang tua mereka saat berada di sekolah. Pola asuh dan 
perilaku yang ditampilkan oleh guru dihadapan anak juga dapat mempengaruhi 
perilaku seorang anak. Jika seorang anak dan teman sebananya dapat bermain 
sesuai dengan aturan yang telah diberikan guru, maka dapat mengoptimalkan 
perilaku pada anak usia dini. 
3) Masyarakat 
Kebiasaan pada suatu masyarakat dapat juga mempengaruhi cara 
belajar dan hasil belajar anak, religiusitas suatu masyarakat juga akan sangat 
menentukan dalam perilaku moral, agama dan lain-lain. Sehingga anak perlu di 
damping orang tua ketika sedang bermain di luar rumah.
32
  
b. Faktor Hereditas 
Faktor Hereditas atau nature merupakan karakteristik bawaan atau faktor 
gen yang turun menurun dari orang tua kandung kepada anaknya. Faktor hereditas 
ini merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi perilaku anak usia 
dini. Menurut penelitian, faktor hereditas ini mempengaruhi perilaku dan 
kepribadian seseorang. Islam bahkan telah mengidentifikasi pentingnya faktor 
hereditas dalam perilaku anak sejak 14  abad yang lalu. Nabi Muhammad SAW 
“Menikalah kalian dengan sumber penghentian yang baik, karena sesungguhnya 
hal itu akan menurun kepada anak-anaknya”. 
Dalam sudut pandang hereditas, karakteristik seseorang dipengaruhi oleh 
gen yang merupakan karakteristik bawaan yang di wariskan gen dari orang tuanya, 
yang akan terlihat sebagai karakteristik yang dapat di observasi. Pembawaan yang 
                                                             
32 Kasnodihardjo dan Elsa Elsi, “Deskripsi Sanitasi Lingkungan, Perilaku Ibu, Dan Kesehatan Anak”, Kesmas: 
Jurnal Kesehatan Masyarakat Nasional (National Public Health Journal) 7, no. 9 (April 1, 2013): 415–416. 
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telah terdapat pada anak telah ditentukan sejak lahir dan itulah yang menentukan 
perilakunya kelak sesuai dengan gen kedua orang tuanya.33 
D. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa hasil peneitian terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
Table 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 
No Nama 
Peneliti 
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33 Amini, Nur, dan Naimah Naimah. “Faktor Hereditas Dalam Mempengaruhi Perkembangan Intelligensi Anak 
Usia Dini”. Jurnal Buah Hati 7, no. 2 (September 30, 2020), 116-117. 
 
 




































bersih dan sehat 
yaitu baik, anak 
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melakukan apa 
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E. Kerangka Berpikir 
Melalui pendidikan pemahaman tentang perilaku hidup bersih dan sehat dapat 
diberikan kepada anak usia dini agar dijadikan sebagai dasar pola perilaku sehat di 
 


































kehidupan sehari-harinya. Peserta didik yang sehat yakni siswa yang tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Kesehatan dan kebersihan merupakan aspek terpenting dalam 
kehidupan anak. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman tentang perilaku hidup bersih 
dan sehat, sehingga di sekolah perlu dilakukan pembiasaan untuk melatih anak hidup 
bersih dan sehat dalam kesehariannya. Peran guru dalam membentuk perilaku hidup 
bersih dan sehat di sekolah sangat berperan penting agar dapat mewujudkan sekolah yang 
sehat. 
Dalam pembiasaan hidup bersih dan sehat guru membutuhkan banyak pedukung 
termasuk kerja sama yang baik dengan orang tua untuk merealisasikan hidup bersih dan 
sehat di lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah. 


















Dapat dilihat dari penjelasan table di atas manfaat dan tujuan perilaku pembiasaan 
hidup bersih dan sehat pada anak usia dini sangat penting diterapkan. Oleh karena itu, 
perlu adanya pemahaman dan praktik tentang perilaku hidup bersih dan sehat, sehingga di 
sekolah perlu dilakukan pembiasaan untuk melatih anak hidup bersih dan sehat dalam 
kesehariannya. Peran guru dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah 
sangat berperan penting agar dapat mewujudkan sekolah yang bersih dan sehat.
Peran Guru RA Darun 
Najah Kloposepuluh 
Sukodono Sidoarjo 
Pada Anak Usia Dini di 
RA Darun Najah 
Kloposepuluh Sukodono 
Sidoarjo
Perilaku Hidup Bersih 
Perilaku Hidup Sehat 
Tujuan Pembiasaan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat  
a. Bersikap positif 
b. Meningkatkan gizi pada anak 
c. Anak tumbuh dengan sehat dan 
cerdas 
d. Tidak mudah sakit 
e. Berperan aktif dalam menjaga diri 
sendiri 
f. Lebih bersemangat dan berenergi 
 
Mafaat Pembiasaan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat Sejak Dini  
Kondisi sehat sejak dini akan memberi 
kesempatan tumbuhnya sumber daya 
manusia yang sehat dan berkualitas 
dimasa depan. Selain itu pendidikan 
anak usia dini yang dilakukan oleh guru 
memerlukan pendekatan yang bersifat 
holistic. (Mukhtar Latif,dkk, 2013:9)  
 
 




































A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.  Penelitian kualitatif 
dipilih karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang natural atau menggambarkan 
keadaan yang sesungguhnya di lapangan. Dalam penelitian kualitatif teori dan sumber 
data dapat berkembang di lapangan selama proses penelitian. Jenis penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi terkait peran guru dalam membiasakan 
anak usia dini berprilaku hidup bersih dan sehat di sekolah.  
 Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif yaitu metode penelitian yang berupa gambaran mengenai situasi atau 
kejadian, kata-kata yang tertulis atau dari lisan orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati.
34
 Dalam penelitian deskriptif kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-angka melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, dokumen pribadi dan dokumen resmi lainnya. Peneliti deskriptif merupakan 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan atau menginterpretasikan data yang ada di 
lapangan. Bogan dan Taylor mendefinisikan metodologi penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, 
percakapan dari orang-orang dan perilaku yang diamati di lapangan. 
35
 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mendeskripsikan tentang peran guru dalam 
membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di RA 
Darun Najah Desa Kloposepuluh, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Peran 
guru di sini sangat penting untuk membantu pembiasaan perilaku hidup bersih dan 
sehat yang  memiliki nilai penting bagi pertumbuhan dan perkembangan pada anak 
usia dini. Selain itu, menggambarkan suasana ketika anak-anak menerapkan perilaku 
hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Peran guru yang dimaksudkan di sini 
adalah membiasakan anak untuk berperilaku hidup bersih dan sehat seperti, mencuci 
tangan menggunakan air mengalir, menggunakan sabun ketika mencuci tangan, 
menggunakan kamar mandi dengan bersih, membuang sampah pada tempatnya, 
mengkonsumsi makanan yang bergizi dan lain-lain.  
                                                             
34
 Nugrahani, Farida, dan M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra Books, 2014), 65. 
35 Hadari Nawawi, Metode penelitian bidang social, (Semarang : Gadjah Mada University Press, 1990), 35. 
 
 


































Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang peran guru dalam 
membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di RA 
Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan teknik 
observasi yang langsung turun ke lapangan atau lembaga untuk mendapatkan data 
yang valid. Kemudian juga melakukan wawancara terhadap kepala sekolah dan guru 
yang berperan penting dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat 
di lingkungan sekolah. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian dengan cara 
dokumentasi, hal ini diperlukan untuk menunjang data-data yang telah diperoleh dari 
hasil observasi dan juga wawancara. 
B. Sumber data / Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di RA Darun Najah, Perum Bulang Permai, Pasegan, 
Kloposepuluh, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. Pemilihan RA Darun 
Najah tersebut sebagai tempat penelitian didasarkan atas pemikiran bahwa fokus 
permasalahan penelitian yang akan menjadi objek ini relevan dengan keadaan pokok 
permasalahan yang ada di Pendidikan RA Darun Najah Kloposepuluh, Sukodono, 
Sidoarjo. 
Oleh karena itu, peneliti berencana melakukan penelitian tentang “ Peran Guru 
dalam Membentuk Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Dini 
di RA Darun Najah Desa Kloposepuluh, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo. 
2. Sumber Data 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata atau pernyataan 
yang disampaikan oleh responden dan tingkah laku yang ditunjukkan oleh objek 
penelitian yang ada di lapangan. Data penelitian dikupulkan baik lewat instrument 
pengumpulan data, observasi, wawancara maupun data dokumentasi. Sumber data 
secara garis besar terbagi menjadi ke dalam dua bagian, yaitu data primer dan data 
sekunder. Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi Peran Guru dalam Membentuk Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih 
dan Sehat pada Anak Usia Dini di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. 
Selain itu sumber data juga dapat diperoleh melalui jurnal, artikel, dan juga buku. 
a. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini adalah semua data atau informasi yang 
terkait dengan permasalahan peran guru dalam membentuk perilaku hidup bersih 
dan sehat pada anak usia dini di Raudhatul Athfal Darun Najah Kloposepuluh, 
Sukodono, Sidoarjo. Data tersebut diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur 
 


































dan teknik pengambilan data berupa interview, observasi, maupun penggunaan 
instrument pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuanya. Data yang 
dimaksud merupakan data yang diperoleh langsung dari informan kemudian 
dianalisa oleh peneliti sehingga mendapatkan hasil atau jawaban yang menjadi 
fokus penelitian. Data ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan pada 
guru dan kepala sekolah yang ada di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono 
Sidoarjo. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang 
biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip di lembaga tersebut. Ketepatan 
dan kecermatan informasi mengenai subjek dan variable penelitian tergantung 
pada strategi dan alat pengambilan data yang digunakan. Hal ini pada akhirnya 
akan menentukan ketepatan hasil penelitian.  
Data sekunder ini merupakan data-data penunjang untuk memperkuat hasil 
yang telah diperoleh dari data primer. Data sekunder yang dimaksudkan berupa 
hasil lembar kerja anak, laporan kegiatan anak, serta laporan hasil belajar anak. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data ini merupakan tujuan utama dari 
adanya penelitian yang akan dilakukan. Maka peneliti harus menggunakan teknik 
pengumpulan data yang tepat agar dapat mempermudah peneliti dalam mengumpulkan 
data yang valid dan informasi yang tepat. Berikut ini di paparkan masing-masing metode 
tersebut: 
1. Observasi 
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti terhadap objek 
penelitian. Observasi berkaitan dengan fokus penelitian ditunjukan kepada siswa dan 
guru. Observasi berguna untuk mendapatkan informasi secara akurat melalui 
pengamatan langsung oleh peneliti.
36
 Teknik observasi ini digunakan peneliti untuk 
mengetahui bagaimana peran guru dalam membentuk pembiasaan hidup bersih dan 
sehat di Raudhatul Athfal Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo.  
Observasi ini dilakukan untuk membuktikan keadaan secara langsung yang ada 
di lapangan. Dalam penelitian ini menggunakan observasi pasif yaitu peneliti datang 
langsung di tempat penelitian yang akan diamati. Instrumen yang digunakan yaitu 
catatan lapangan, alat tulis dan alat perekam. 
                                                             
36 Rahardjo, Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif, (2011), 211. 
 


































2. Wawancara  
Menurut Sugiyono, wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan makna dalam 
suatu topic tertentu.
37
 Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang lebih 
berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau informasi 
sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek penelitian. Wawancara 
memiliki beberapa macam diantaranya yaitu, wawancara terstruktur, wawancara semi 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan wawancara tersturktur, dimana 
wawancara terstruktur ini peneliti menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang telah disusun. Hal ini dimaksud agar pembicaraan ketika wawancara 
lebih tersusun rapi, dapat fokus pada tujuan yang dimaksud dan dapat menghindari 
pembicaraan diluar konteks pembahasan.
38
  
Wawancara ditunjukkan kepada 5 guru dan kepala sekolah Raudhatul Athfal 
Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. Dengan wawancara ini peneliti 
mendapatkan data secara langsung dari subjek penelitian agar memperoleh data dan 
informasi terkait peran guru dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan 
sehat pada anak usia dini yang akurat.  
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data yang bersumber dari dokumen 
tertulis seperti gambar, catatan harian, laporan dan sebagainya.
39
 Dokumentasi 
berguna untuk melengkapi data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 
Dokumen-dokumen yang diperlukan disesuaikan dengan kebutuhan sebagai bukti 
pendukung dalam penelitian ini. 
Dengan ini peneliti ingin melihat semua kegiatan, program yang telah disusun 
dan hasil dari penerapan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini di 
Raudatul Athfal  Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo.  Dokumentasi ini 
berupa foto-foto hasil dari penelitian di lapangan, data guru, data siswa, foto profil 
sekolah dan lain-lain. 
 
                                                             
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2010), 99. 
38
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif  Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 87. 
 
39 Burhan Bungin,“Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif”, Universitas 
Indonesia Library, (Surabaya : Airlangga University Press, 2001), 152. 
 


































D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi tanda dan mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu 
temuan berdasarkan focus atau masalah yang ingin di jawab.
40
 
Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
menganalisa data, baik data dari hasil observasi, wawancara, maupun dokumentasi, 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dari tempat 
penelitian guna memperoleh fakta-fakta dari responden. Langkah-langkah dalam analisis 
data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah di reduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Data yang diperolah 
dari lapngan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang terperinci. 
Laporan ini akan terus-menerus bertambah dan akan menambah kesulitan apabila 
tidak dianalisis sejak awalnya. Jadi laporan lapangan direduksi, disusun lebih 
sistematis sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi memberi 
gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneiti 
untuk mencari kembali data yang diperoleh bila diperlukan. Reduksi dapat pula 
membantu dalam memberikan kode kepada aspek-aspek tertentu.
41
 
Maka peneliti dalam mereduksi data  pada bidang peran guru dalam 
membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di Raudhatul Atfhal Darun 
Najah Kloposepuluh, Sukodono, Sidoarjo akan memfokuskan pada bagaimana peran 
guru dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat, faktor 
pendukung dan penghambat guru dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih 
dan sehat di Raudhatul Atfhal Darun Najah Kloposepuluh, Sukodono, Sidoarjo dari 
hasil observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data. 
Dalam peneltian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori dan lain sebagainya. Dengan penyajian data, maka 
                                                             
40 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif  Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 209. 
 
41 S.Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung : Tarsito, 1988),129. 
 


































akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Penyajian data ini dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan 
kebutuhan peneliti tentang peran guru dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup 
bersih dan sehat di Raudhatul Atfhal Darun Najah Kloposepuluh, Sukodono, Sidoarjo. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif. 
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil 
tindakan. Menurut Miles, menarik kesimpulan adalah sebagian dari suatu kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan ini akan diikuti dengan adanya bukti-bukti yang 
diperoleh ketika melaksakanan penelitian di lapangan. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa yang dimaksud dengan penarikan 
kesimpulan yaitu hasil dari penelitian yang dilakukan di RA Darun Najah 
Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo  akan dijadikan kalimat yang runtut sesuai dengan 
fakta-fakta di lapangan. 
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Selanjutnya teknik dalam melakukan pengecekkan dan pemeriksaan keabsahan 
data yang diperoleh, terutama pengecekan data yang terkumpul. Data yang terkumpul 
akan dicek ulang oleh peneliti pada subjek data yang terkumpul dan jika kurang sesuai 
peneliti mengadakan perbaikan untuk membangun kepercayaan pada informasi yang telah 
diperoleh. Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
validitas dan reabilitas data. Eksistensi checking keabsahan data merupakan hal yang 
mutlak adanya. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini ada beberapa cara yang dilakukan 
untuk mencari validitasi suatu data yang terkumpul. 
Teknik untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian kualitatif yang perlu 
dibahas adalah penggunaan teknik sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Penelitian Lapangan 
Dengan perpanjangan ini berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang 
baru. Dengan perpanjangan penelitian lapangan ini berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber akan semakin akrab, semakin terbuka dan saling mempercayai sehingga 
tidak ada informasi yang disembunyikan. 
2. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan yang dilakukan peneliti selama di lapangan 
menggunakan waktu seefisien mungkin dan tekun dalam meneliti. Sehingga pokok 
 


































permasalahan dalam penelitian tersebut dapat dimegerti dan dipahami. Meningkatkan 
ketekunan maka peneliti dapat melakukan pengecekkan kembali apakah data yang 
telah ditemukan itu salah atau tidak. Dekimian juga dengan meningkatkan ketekunan 
maka peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa 
yang diamati sewaktu penelitian di lapangan. 
3. Triangulasi Data  
Triangulasi merupakan suatu cara mendapatkan data yang benar-benar valid. 
Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar itu sendiri, untuk keperluan pengecekan data atau sebagai 
pembanding terhadap data itu sendiri. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian yang dilakukan keabsahan data sangat dibutuh  diakhir 
penelitianya. Keabsahan data sendiri dipergunakan untuk megecek data yang telah 
diteliti di lapangan dan dapat membangun kepercayaan pada informasi yang telah 
diperoleh. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai berikut: 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber yaitu untuk menguji keabsahan data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 
sumber ini tidak bisa di ratakan seperti penelitian kuantitatif tetapi dideskripsikan, 
dikategorikan, dari beberapa pandangan yang sama atau berbeda dan spesifikasi 
dari sumber data tersebut. Sehingga data yang dianalisis oleh peneliti dapat 
menghasilkan kesimpulan yang baik. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Seperti data yang diperoleh dari hasil wawancara, kemudian dicek dengan 
cara observasi dan dokumentasi. Setelah dilakukan pengujian kreadibilitas 
didapatkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 
kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data 
mana yang benar. Berdasarkan tekhnik triangulasi di atas, maka penelitian ini 
membandingkan data yang di peroleh dari sumber primer dengan data yang 
diperoleh dari sumber sekunder. Dalam hal ini peneliti membandingkan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah. Peneliti juga akan 
 






































































                                                             
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2010), 253. 
 



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Profil Sekolah  
a. Nama Sekolah  : RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo 
b. No NPSN   : 69746487 
c. No Statistik   : 101235150126 
d. Alamat    
Jalan   : Jl. Raya Kloposepuluh RT 01 RW 01 
Kelurahan/Desa  : Kloposepuluh 
Kecamatan  : Sukodono 
Kabupaten   : Sidoarjo 
Provinsi   : Jawa Timur 
Kode Pos   : 61258 
Nomer Telepon  : 031 8832866 
e. Luas Bangunan  : 600 m2 
f. Status Tanah  : Milik Sendiri 
g. Status Bangunan  : Milik Sendiri 
h. E-mail    : radarunnajah@gmail.com 
2. Sejarah Berdirinya RA Darun Najah  
RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo didirikan pada tahun 1980 
oleh ibu-ibu Muslimat NU Ranting Kloposepuluh. RA Darun Najah merupakan 
tempat belajar anak-anak pertama yang ada di desa Kloposepuluh. Pada saat itu masih 
dengan sebutan Taman Kanak-kanak (TK) bukan Raudhatul Athfal (RA). Awal mula 
didirikan sekolah TK ini bertujuan untuk menunjang MI yang mana sudah terbentuk 
terlebih dahulu. Tujuan ibu-ibu Muslimat NU Ranting Kloposepuluh membentuk TK 
ini agar anak-anak nantinya bisa langsung masuk ke MI Darun Najah. Tokoh yang 
paling berjasa dalam lahirnya TK Darun Najah ini yaitu ibu HJ. Maimanah yang saat 
itu tercatat sebagai Ketua Muslimat NU Ranting Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. 
Pada tahun 1992 TK Darun Najah menginduk kepada kementrian agama dan berubah 






































3. Visi, Misi, dan Tujuan Raudhatul Athfal Darun Najah Kloposepuluh Sukodono 
Sidoarjo. 
Adapun visi, misi, dan tujuan Raudhatul Athfal Darun Najah Kloposepuluh 
Sukodono Sidoarjo adalah sebagai berikut:  
a. Visi  :  
“Terciptanya Generasi Muslim Yang Unggul, Kreatif Dan Berakhlakul Karimah” 
b. Misi  : 
1) Menyelenggarakan pendidikan berdasarkan nilai-nilai agama Islam 
2) Menumbuhkembangkan potensi anak didik dalam pembelajaran meliputi 
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual secara 
seimbang. 
3) Menyelenggarakan pembelajaran yang aktif serta berpusat pada anak didik 
4) Membina akhlak muliadengan pemantapan ahlus Sunnah wal jama’ah 
c. Tujuan : 
1) Membentuk anak didik menjadi generasi Islam yang hebat dan bermartabat 
2) Meningkatkan mutu pendidikan demi terwujudnya prestasi anak didik sesuai 
dengan potensi yang dimiliki 
3) Menningkatkan kualitas pendidikan untuk membentuk anak yang aktif, kreatif, 
inovatif yang berbubdi pekertiluhur dan berjiwa nasionalisme. 
4. Letak Geografis 
Raudhatul Athfal Darun Najah terletak di Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo, 
Raudhatul Athfal ini berlokasi di Jl. Raya Kloposepuluh RT 01 RW 01, Kloposepuluh 
Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur, sekolahan ini memiliki luas 
600 m
2
, dengan batasa-batasan sebagai berikut :  
a. Sebelah timur dengan rumah ibu Anik 
b. Sebelah barat dengan tanah makam Desa Kloposepuluh 
c. Sebelah utara dengan jalan raya Kloposepuluh 
d. Sebelah selatan dengan rumah ibu Rosy 
5. Struktur Organisani Raudhatul Athfal Darun Najah 
Dari data dokumentasi dapat diambil sebuah gambaran bahwa dengan adanya 
struktur organisasi yang baik dan teratur dengan penempatan posisi yang sesuai 
dengan bidangnya masing-masing, maka akan sangat mendukung kelancaran dalam 
segala aktivitas. Adapun struktur organisasi Raudhatul Athfal Darun Najah Sukodono 
adalah sebagai berikut 
 
 





























































Sumber: Dokumen RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo 
Struktur organisasi di atas memudahkan pimpinan untuk dapat melihat tugas, 
wewenang, bidang kerja dan pengawasan yang ada dalam organisasi tersebut. 
6. Data Guru Raudhatul Athfal Darun Najah 
Guru merupakan faktor paling penting di antara yang lainnya, karena berhasil 
atau tidaknya sebuah pendidikan ditentukan oleh guru dalam proses belajar mengajar 









Nuril Laili Rochmayati, S.Pd 
Guru 
 
Nuril Ashofiyah, S.Pd 
Siswa 
Ketua Muslimat NU 
Hj. Kholidah, A.Ma 
Kepala Sekolah 
Amrini Rosyidah, S.Pd 
Wakil Kepala Sekolah 
Hj. Muthmainah, A.ma 
Hikma Mulyo Untari, S.Pd.I 
Siti Hudzaifah, S.Pd 
Susi Indrawati, S.Pd 
 


































Tabel 4.2 Data Guru Raudhatul Athfal Darun Najah 
No Nama Jabatan 
1 Hj. Kholidah, A.Ma Ketua Muslimat NU 
2 Amrini Rosyidah, S.Pd Kepala Sekolah 
3 Hj. Muthmainah, A.ma Wakil Kepala Sekolah 
4 Ayu Setyowati Sekretaris / Guru 
5 Sri Muhandayani, S.E Bendahara / Guru 
6 Nur Fiatin TU 
7 Nuril Laili Rochmayati, S.Pd Operator  
8 Nuril Ashofiyah, S.Pd Guru 
9 Susi Indrawati, S.Pd Guru 
10 Hikma Mulyo Untari, S.Pd.I Guru 
11 Siti Hudzaifah, S.Pd Guru 
 Sumber: Buku Induk Guru RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo 
Dari data di atas dapat dinilai bahwa  lulusan tenaga pengajar atau guru yang 
mengajar di Raudhatul Athfal Darun Najah memiliki kualitas dan kemampuan yang 
baik, dan hal ini terbukti dari banyaknya guru yang memiliki ijazah S1. 
7. Keadaan Anak 
Jumlah anak yang ada di RA Darun Najah yaitu 65 anak terdiri dari Kelompok 
A dan B. Adapun kelompok A laki-laki 25 perempuan 26 anak dan kelompok B laki-
laki 30 perempuan 26 anak. 
Tabel 4.3 Jumlah Anak Raudhatul Athfal Darun Najah 
Kelompok Laki-Laki Perempuan Jumlah 
A1 14 13 27 
A2 11 13 24 
B1 9 9 18 
B2 11 8 19 
B3 10 9 19 
Total - - 107 









































Tabel 4.4 Daftar Nama Anak Kelas B2 
NO Nama 
1 Aisyah Syakhkilah  
2 Muhammad Tama Alif 
3 Aditya Saputera 
4 Naufal Fathan Akbar 
5 Sabil Abbiy 
6 Fanan Pratama 
7 Muhammad Rizki Anoah 
8 Fiyyah Siska 
9 Azka Nanda Putra 
10 Bagas Amri 
11 Ameliyah Putri Wicaksono 
12 Amanda Rara Hafizah 
13 Andika Dwi Sutanda  
14 Veena Rissy Ovi 
15 Shanum Aerylin Sakura 
16 Princees Putri Hardiyanto  
17 Akmal Fajar 
18 Azamy Rafa 
19 Kaila Inara  
Sumber: Buku Absensi Kelas B2 RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo 
8. Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal Darun Najah 
Dalam pelaksanaan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sarana dan 
prasarana yang memadai, baik itu sarana dan prasarana outdoor maupun  indoor yang 
ada di RA Darun Najah. Tujuan dari adanya sarana dan prasarana yang ada adalah 












































Tabel 4.5 Sarana dan Prasarana Raudhatul Athfal Darun Najah 
Outdoor Indor 
Nama Barang Jumlah Nama Barang Jumlah 
Tangga Bermain 1 Buku Cerita ±30 
Perpustakaan - Almari 8 
Washtafel 3 Ruangan Kelas 5 
Tempat Sampah 3 Komputer 1 
Dapur 1 Kursi 110 
Kamar Mandi 2 Meja 52 
Ayunan 1   
Jungkat-jungkit 1   
Sumber: Dokumen RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah sarana dan prasarana 
untuk mendukung pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini 
yang dimiliki oleh Raudhatul Athfal Darun Najah sedikit belum memadai. Tanpa 
sarana dan prasarana yang legkap maka tujuan pendidikan yang hendak diinginkan 
tidak akan terlaksana dengan baik. Akan tetapi Raudhatul Athfal Darun Najah 
Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana 
menjadi lebih baik dan nyaman dalam proses belajar mengajar agar dapat terlaksana 
dengan baik. 
B. Hasil Penelitian 
1. Peran Guru dalam Membentuk Pembiasaan Perilaku Hidup bersih dan Sehat di 
RA Darun Najah  
Sebagaimana yang telah dijelaskan peneliti pada Bab II bahwa guru 
merupakan pengajar utama atau sering disebut sebagai pendidik. Guru juga sebagai 
peran terpenting untuk terlaksananya kegiatan pembiasaan perilaku hidup bersih dan 
sehat pada anak usia dini. Pada tingkat anak usia dini perilaku hidup bersih dan sehat 
menjadi program pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Ketika hidup bersih dan 
sehat telah menjadi kebiasaan maka akan muncul dan berkembang budaya hidup 
bersih dan sehat ketika anak berada dimanapun. Pada dasarnya peran guru dalam 
membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini yaitu agar 
mereka dapat mengatasi memelihara, meningkatkan, dan melindungi kesehatanya. 
 


































Mengajarkan anak-anak untuk hidup bersih dan sehat tidak harus dengan alat 
bantu ajar yang lengkap, cukup dengan arahan yang baik atau contoh yang positif. 
Pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat berjalan dengan baik jika dapat dukungan 
dari orang tua ketika di rumah. Sehingga guru dan orang tua memiliki kerja sama 
untuk membentuk anak tersebut terbiasa hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah 
atau rumah. Pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat anak usia dini merupakan 
kunci utama dari apapun, jika pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat terlaksana 
dengan baik, maka prestasi anak juga akan baik. Berikut hasil wawancara dengan Bu 
Rosy selaku kepala sekolah RA Darun Najah, yaitu: 
Setiap tahun ajaran baru, awal masuk sekolah, ketua dari lembaga 
mengadakan rapat untuk membahas masalah kerja sama antara guru-
guru dan orang tua. Sebagian besar waktu anak berada di rumah, maka 
dari itu sangat di perlukan kerja sama dengan orang tua dalam 
pengawasan anak ketika berada di rumah. Kerjasama tidak hanya 
tentang belajar anak, akan tetapi tentang pembiasaan  perilaku hidup 
bersih dan sehat juga sangat penting bagi lembanga dan juga anak-anak, 
saya selaku kepala sekolah setiap ada waktu untuk rapat menyampaikan 
agar orang tua lebih memperhatikan pola makan anak agar dapat 
tercukupi gizi kembangnya, ketika sekolah lebih baik membawa bekal 
makanan yang sehat dan bergizi, tidak membawa makanan yang instan 
seperti mie, nugget, sosis dan lainnya. Jika anak mengkonsumsi 
makanan yang tidak bergizi kemudian sakit ya akhirnya dapat 
menyebabkan penghambatan dalam proses belajar.
43
  
Untuk menjaga pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat guru selalu 
memantau perkembangan anak-anak agar dapat terbiasa menerapkannya di lingkungan 
sekolah. Dengan begitu guru juga memerlukan dukungan atau kerja sama dengan 
orang tua agar dapat terlaksana pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat anak 
ketika berada di rumah. Berikut hasil wawancara dengan Bu Susi selaku guru 
kelompok B RA Darun Najah, yaitu: 
Kerjasama guru, orang-orang yang ada di sekitar sekolah dan orang tua 
ini sangat perlu dilakukan  agar kita dapat memantau pekembangan 
anak didik juga walaupun mereka berada di rumah tetapi masih 
terpantau oleh orang tuanya. Biasanya guru dan wali murid 
                                                             
43 Hasil wawancara dengan Bu Rosy selaku kepala sekolah RA Darun Najah, Selasa 6 April 2021 pukul 
08.30 WIB. 
 


































membahasnya lewat grub whatsapp yang telah dibentuk. Pembiasaan 
perilku hidup bersih dan sehat juga penting agar memperlancar proses 
pembelajaran di sekolah. Jika anak sakit maka terhalangan aktivitas 




Juga ditambahkan oleh Bu Rosy selaku kepala sekolah RA Darun Najah sebagai 
berikut: 
Para guru sudah inisiatif untuk membuat grub whatsapp dan rapat kecil 
saja setiap 2 bulan sekali itu sebelum pandemi, tetapi saat pandemi 
hanya di pantau melalui grub whatsapp. Sehingga kegiatan pembiasaan 




Pada dasarnya sikap pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat akan datang 
dengan sendirinya maka dari itu dibutuhkan kesadaran dari dalam diri sendiri dan 
dibantu oleh guru agar kebiasaan menjaga kebersihan dan kesehatan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Berikut hasil wawancara dengan Bu Rosy selaku kepala 
sekolah RA Darun Najah, yaitu: 
Sikap pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan 
biasanya kegiatan membersihkan lingkungan sekolah istilahnya kerja 
bakti, kemudian membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan 
dengan sabun dan air yang mengalir, menggunakan kamar mandi 
dengan bersih, dan membawa bekal makanan bergizi.
46
  
Dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan pada Rabu, 14 April 2021 
dapat dilihat bahwa pembelajaran di RA Darun Najah ini tidak jauh berbeda dengan 
pembelajaran di sekolah lainnya. Sebelum pandemi Covid-19 anak-anak berbaris di 
halaman sekolah membaca ayat Al-Qurán dan lain sebagainya sebelum masuk ke 
dalam kelas. Akan tetapi pandemi Covid-19 masih ada dan kegiatan belajar mengajar 
terhalang. Maka kegiatan belajar mengajar di RA Darun Najah yaitu dengan memulai 
kegiatanya langsung masuk ke kelas masing-masing, melepas sepatu dan dirapikan di 
tempat yang tersedia, memakai handsanitizer yang telah disediakan, membaca doa 
sebelum kegiatan belajar dimulai yang dipimpin oleh ibu guru, dan proses belajar pun 
                                                             
44 Hasil wawancara dengan Bu Susi selaku guru kelompok B RA Darun Najah, Selasa 6 April 2021 pukul 
09.25 WIB. 
45 Hasil wawancara dengan Bu Rosy selaku kepala sekolah RA Darun Najah, Selasa, 6 April 2021 pukul 
08.50 WIB. 
46 Hasil wawancara dengan Bu Rosy selaku kepala sekolah RA Darun Najah, Selasa 6 April 2021 pukul 
09.10 WIB. 
 


































hanya 90 menit, kegiatan pembelajaran ini dilakukan satu minggu tiga kali dan satu 
kelas di bagi menjadi tiga kelompok. Jadi ketika masuk yang biasanya dua puluh 
orang  kini per satu hari hanya 7 orang. Pembelajaran di mulai pukul 08.00 WIB dan 
berakhir pada pukul 09.30 WIB sesuai dengan tema belajar hari ini.
47
 Berikut hasil 
wawancara dengan Bu Nuril selaku guru kelompok B2 RA Darun Najah, yaitu: 
kalau kegiatan belajar mengajar memang sedikit berkurang waktu tatap 
mukanya karena sudah ada aturan dari lembaga sendiri. Tetapi tidak 
mengurangi kita sebagai guru tetap mematuhi protokol kebersihan dan 
kesehatan di sekolah maupun di dalam ruangan kelas dengan 
membiasakan anak-anak melihat masih ada sampah yang berserakan 
dilantai atau sudah bersih, mecuci tangan sebelum dan sesudah makan 
dan merapihkan mainan setelah digunakan.
48
  
Kemudian melakukan penelitian yang berfokuskan pada kebersihan dan 
kesehatan. Guru kelas di sini memasukkan unsur kesehatan dan kebersihan diberbagai 
tema pelajaran, guru menyampaikan bagaimana menjaga diri sendiri baik di 
lingkungan sekitar ataupun sekolah pada saat pandemi. Dengan pembiasaan yang 
kerap kali dilakukan sebelum kegiatan belajar mengajar, misalnya: 
Guru: perhatikan anak-anak sebelum kita melaksanakan kegiatan 
belajar, mari kita lihat di sekitar tempat duduk kita apakah masih ada 
sampah yang belum di buang.
49
 
Setelah pembiasaan itu dilakukan, kemudian guru menjelaskan tentang kenapa 
kita harus peduli dengan lingkungan sekitarnya menjaga kebersihan dan kesehatan 
agar anak-anak terbebas dari kuman. Dengan penyampaian perintah yang benar dan 
tepat serta telaten, ini memudahkan murid untuk paham akan apa yang di lakukanya 
dan di manapun mereka berada untuk selalu menjaga kebersihan dan kesehatan.
50
 
Berikut hasil wawancara dengan Bu Susi selaku guru kelompok B1 RA Darun Najah, 
yaitu: 
sebenarnya mereka paham apa yang di sampaikan oleh gurunya tetapi 
karena mereka ada yang kecil ya biasa gak memperhatikan gitu aja ya 
sebagian ada yang langsung merespon ada juga yang tidak paham apa 
yang dimaksud gurunya ketika memberikan arahan tentang menjaga 
                                                             
47 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 pukul 08.05 WIB. 
48 Hasil Wawancara dengan Bu Nuril  selaku guru kelompok B2 RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 
pukul 09.45 WIB 
49 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 pukul 08.25 WIB. 
50 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 pukul 08.10 
 


































kebersihan dan kesehatan untuk dirinya. Ada juga anak yang tidak 
merespon sama sekali ketika kita sedang menjelaskan, ya kitanya 
sebagai guru tetap sabar dan telaten untuk membimbing anak-anak.
51
 
 Setelah selesai guru memberikan penjelasan dan pembiasaan sudah dilakukan, 
proses belajar mengajar berlangsung seperti biasanya, pada pelajaran hari itu terdapat 
kegiatan yaitu mewarnai gambar menggunakan cat air dan pelepah pisang. Anak-anak 
dibentuk kelompok kemudian memulai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 
setelah itu guru menyiapkan ember yang berisihkan air untuk anak-anak yang telah 
selesai melakukan kegiatan mewarnai. Setelah anak-anak menyelesaikan tugasnya 
mereka mencuci tangan pada air yang telah disiapkan ibu guru di ember tanpa 
menggunakan sabun dan tissue sehingga tangan mereka masih basah kemudian anak-




Setelah beberapa saat kegiatan belajar berlangsung, terdapat anak yang izin ke 
kamar mandi. Akan tetapi peneliti melihat bahwa anak tersebut tidak didampingi ke 
kamar mandi oleh gurunya, sehingga anak kurang memperhatikan kebersihan dalam 
menggunakan kamar mandi. Dapat dilihat dari kondisi kamar mandi tersebut 
menimbulkan aroma yang kurang sedap.
53
 Berikut hasil wawancara dengan Bu Hud 
selaku guru kelompok A2 RA Darun Najah, yaitu: 
Sebetulnya kamar mandi disini sebenarnya setiap pagi sudah dibersihkan, 
tetapi saat KBM berlangsung kebersihan tersebut kurang terkontrol 
karena tidak ada pendampingan untuk anak-anak yang izin ke kamar 
mandi karena kurangnya guru yang ada di sini. Jika guru kelas 
mendampingi anak ke kamar mandi maka anak di dalam kelas akan 
menjadi gaduh karena tidak ada yang mengkondisikan keadaan. Padahal 
kami selalu mengingatkan anak-anak yang akan izin ke kamar mandi 
untuk menyiram air dengan banyak.
54
  
Setelah semua selesai, tiba saatnya istirahat dengan durasi waktu 10 menit. 
Sebelum istirahat dilaksanakan terlebih dahulu guru memerintahkan kepada anak-anak 
untuk merapikan meja masing-masing dan merapikan mainan. Setelah selesai guru 
mengajak anak-anak keluar kelas untuk mencuci tangan dengan air yang mengalir dan 
                                                             
51 Hasil Wawancara dengan Bu Susi selaku guru kelompok B1 RA Darun Najah, Rabu 14  April 2021 
pukul 10.10 WIB. 
52 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 pukul 09.00 WIB. 
53 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Senin 19 April 2021 pukul 08.40 WIB. 
54 Hasil Wawancara dengan Bu Hud selaku guru kelas A2 di RA Darun Najah, Senin 19 April 2021 pukul 
08.50 WIB. 
 






































Waktu istirahat anak-anak tidak hanya menghabiskan waktu untuk bermain 
saja, ada yang makan-makanan bekal dari rumah. Hampir semua dari anak-anak 
membawa bekal makanan yang tidak bergizi seperti mie, nugget dan sosis. Tanpa 




Setelah istirahat selesai anak-anak diperintahkan oleh guru untuk mencuci 
tangan seperti yang dilakukan sebelum istirahat. Kemudian anak-anak masuk ke 
dalam kelas dan berdoa sesudah makan. Dilanjutkan dengan bernyanyi untuk 
perpisahan pulang, Kemudian guru memberikan pertanyaan ringan seputar pelajaran 
yang sudah dilaksanakan pada hari itu dan tidak lupa untuk memberikan nasehat untuk 
tetap melakukan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan di 
sekolah ataupun di rumah. Setelah semua selesai anak-anak bersama-sama membaca 
doa pulang kemudian guru memerintahkan kepada anak-anak untuk melihat di sekitar 
mereka apakah masih ada sampah yang berserakan atau tidak, setelah itu langsung 
meninggalkan kelas.
57
 Berikut hasil wawancara dengan Bu Nuril selaku guru 
kelompok B2 RA Darun Najah, yaitu: 
 Mencuci tangan tidak hanya dilakukan saat akan mau makan, tetapi 
setelah makan juga agar mereka terbiasa melakukannya dan dapat 
dilakukan di rumah. Kalau nasehat memang sering kita lakukan agar 
anak sadar akan kebersihan diri sendiri maupun di lingkungan mereka. 
Mencuci tangan dengan baik ya dengan air yang mengalir, 
menggunakan sabun, mencuci sesuai dengan urutan yang benar.
58
  
Dalam  menghasilkan sesuatu tidak hanya dilakukan satu kali saja, seperti yang 
telah di lihat saat observasi dimana guru mengulang beberapa perintah seperti mencari 
sampah yang ada di sekitar anak-anak lalu membuangnya di tempat sampah, ini 
dilakukan sebelum dan sesudah pembelajaran agar anak dapat melakukannya dengan 
benar dan dapat menerapkan dimanapun anak-anak berada.
59
 Penerapan pembiasaan 
perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini sudah dilaksanakan dengan baik 
ketika kegiatan mencuci tangan menggunakan air mengalir, sabun, sebelum dan 
                                                             
55 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 pukul 09.10 WIB. 
56 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 pukul 09.15 WIB. 
57 Hasil Observasi di RA Darun Najah,  Rabu 14 April 2021 pukul 09.30 WIB. 
58 Hasil Wawancara dengan Bu Nuril selaku Guru kelompok B2 RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 
pukul 10.20 WIB 
59 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 pukul 08.20 WIB. 
 


































sesudah makan agar anak-anak terbiasa untuk menjaga kesehatannya di manapun 
mereka akan makan, membuang sampah pada tempatnya juga sudah terlaksana 
dengan baik. Kemudian pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat belum terlaksana 
dengan baik ketika mencuci tangan setelah kegiatan belajar mewarnai dengan cat tidak 
menggunakan air mengalir, sabun dan tidak tersedia pengering atau tisu hanya tersedia 
2 ember air yang mana akan menimbulkan kuman karena digunakan banyak anak. 
Peneliti melihat beberapa anak-anak mengusapkan tanganya pada baju setelah 
mencuci tangan dan menyebabkan baju  tersebut kotor. Mungkin dapat di buat sebagai 
masukan untuk guru kelas nantinya agar mencuci tangan setelah kegiatan tidak 




2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Membentuk Pembiasaan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di RA Darun Najah 
Dalam observasi yang ditemukan tidak semua anak melakukan pembiasaan 
perilaku hidup bersih dan sehat, peran guru di sini bukan hanya mengarahkan tetapi 
juga menerapkan sekaligus membiasakan dan konsisten setiap harinya. Apabila guru 
malas memberikan arahan untuk anak didiknya agar terbiasa membuang sampah pada 
tempatnya, mencuci tangan sebelum dan sesudah makan maka anak tidak akan 
melakukan pembiasaan tersebut. Dalam pelaksanaanya guru juga harus bekerja sama 
dengan orang tua agar di rumah anak dapat membiasakan perilaku hidup bersih dan 
sehat. 
Dari hasil observasi dan wawancara di Raudhatul Athfal Darun Najah terdapat 
beberapa pendukung dan penghambat guru dalam membiasakan perilaku hidup bersih 
dan sehat pada anak usia dini seperti yang dipaparkan di bawah ini. Faktor 
pendukungnya yaitu lingkungan dan hereditas. Faktor lingkungan  terdiri dari faktor 
keluarga, sekolah dan masyarakat.   
Faktor pendukung yang ada di lingkungan keluarga yaitu anak mampu 
melaksanakan hidup bersih dan sehat ketika berada di rumah. Faktor pendukung di 
sekolah yaitu anak mampu membiasakan hidup bersih dan sehat ketika berada di kelas 
dan lingkungan sekolah. Kemudian ada faktor dari masyarakat jika anak-anak tidak di 
dampingi ketika bermain maka kemungkinan besar mereka melihat apa yang dia lihat. 
Jika masyarakat di lingkungan anak-anak melakukan hal yang postif maka mereka 
akan melakukan hal yang positif tetapi jika sebaliknya di lingkungan masyarakatnya 
melakukan hal yang negatif maka anak kemungkinan bisa mengikutinya. Kemudian 
                                                             
60 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 pukul 08.55 WIB. 
 


































faktor hereditas ini jika anak memiliki gen yang baik maka anak dengan mudah 
mengikuti perintah oleh siapapun. Dari beberapa faktor yang telah disebutkan 
merupakan faktor terpenting untuk membantu peran guru dalam membentuk 
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini. Berikut ini hasil 
wawancara dengan Bu Hud selaku guru kelas A2 di Ra Darun Najah. 
Sebagai pendidik sangat mengkhawairkan jika anak-anak sudah bosan 
untuk melakukan hal yang setiap hari dikerjakan seperti, melihat 
keadaan sekitar kelas setiap pagi apakah masih ada sampah atau tidak, 
mencuci tangan setiap akan mau makan dan setelah selesai makan, ibu 
guru selalu mengingatkan akan kebersihan diri, makanan yang di bawa 
dari rumah dan masih banyak. Guru juga berfikir anak lama-lama akan 
merasakan hal bosan, tetapi sebagai guru harus dapat mengatasi 
masalah tersebut dengan cara sabar dalam memberikan contoh hal yang 
positif untuk pencapaian sesuatu yang di harapkan sekolah yaitu anak 
dapat menjaga kebersihan diri sendiri di masa pandemi saat ini. Apalagi 
anak yang masih duduk di kelas A dimana mereka sangat membutuhkan 
perhatian yang lebih, pemahaman yang ekstra, perilaku yang positif 
agar anak dapat menirukan apa yang mereka lihat.
61
 
Juga di tambahkan oleh Bu Susi selaku guru kelas B1 di RA Darun Najah sebagai 
berikut: 
Pada dasarnya anak memiliki kemampuan dan karakter yang berbeda-
beda, ada yang mau mengikuti arahan dari ibu guru ada juga yang tidak 
mengikuti apa yang telah di arahkan oleh guru kelasnya. Sama halnya 
dengan orang tua mereka, kadang di grub kita sudah membahas terkait 
kegiatan di sekolah, kegiatan yang akan datang dan masih banyak yang 
lain. Tetapi ada juga orang tua yang tidak memperdulikan informasi 
yang sudah ibu guru berikan. 
62
 
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu sarana di sekolah yang belum 
mendukung kegiatan perilaku hidup bersih sehat dan anak masih membawa bekal 
makanan tidak sehat. Sarana yang ada di sekolah yang belum mendukung untuk 
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat yaitu minimnya tempat cuci tangan 
(washtafel), tempat sampah di dalam kelas belum tersedia, tidak adanya sabun di 
                                                             
61 Hasil Wawancara dengan Bu Hud selaku guru kelas A2 di RA Darun Najah, Kamis 22 April 2021 pukul 
10.20 WIB. 
62 Hasil Wawancara dengan Bu Susi selaku guru kelas B1 di RA Darun Najah, Kamis 22 April 2021 pukul 
10.00 WIB. 
 


































dalam kamar mandi sehingga anak tidak terjamin kebersihannya setelah menggunakan 
kamar mandi dapat di lihat kondisi kamar mandi yang menimbulkan aroma kurang 
sedap.
63
 Berikut hasil wawancara dengan Bu Rosy selaku kepala sekolah di RA Darun 
Najah 
Sebagai pemimpin di sekolah ini sudah semaksimal mungkin saya 
usahakan agar menjadi lebih baik. Untuk sarana yang kurang mendukung 
dalam menunjang perilaku pembiasaan hidup bersih dan sehat juga saya 
sudah usahakan agar dapat membuat washtafel baru, menyediakan 
tempat sampah di setiap kelas tetapi lagi-lagi juga karena faktor dana 
yang belum mampu mencukupi kebutuhan yang dapat membantu proses 
pelaksanaan pembiasaan hidup bersih dan sehat pada anak. Tetapi, saya 
yakin walaupun sarana di sekolah ini belum mendukung kami semua 
berusaha dan sabar agar sesuai dengan harapan. Untuk sabun di kamar 
mandi yang tidak tersedia sebenarnya dulu ada karena ya anak-anak 
kadang memakai dengan bercanda kemudian jatuh ke kloset sehingga 
kami kadang tidak memberikan di kamar mandi karena faktor utamanya 
ya itu anak-anak tidak menggunakan sabun di dengan baik.
64
 
Juga di tambahkan oleh Bu Hud selaku guru kelas A2 di RA Darun Najah sebagai 
berikut: 
Kamar mandi yang menimbulkan aroma tidak sedap itu ya namanya anak 
kecil apalagi anak yang masih di kelas A belum sepenuhnya bisa 
menggunakan kamar mandi dengan baik, tetapi kami sebagai guru selalu 
memberikan arahan agar anak-anak dapat menggunakan kamar mandi 
dengan bersih dengan cara menyiram air sebanyak-banyaknya.
65
 
Juga di tambahkan oleh Bu Nuril selaku guru kelas B2 di RA Darun Najah sebagai 
berikut: 
Sudah kami himbau ketika anak-anak izin ke kamar mandi agar 
menyiram air dengan banyak dan menggunakan sabun setelah buang air 
kecil dan buang air besar tetapi anak-anak selalu menjatuhkan sabun yang 
telah di sediakan oleh ibu guru. Kamar mandi yang menimbulkan aroma 
                                                             
63 Hasil Observasi di RA Darun Najah, Rabu 14 April 2021 pukul  10.45 WIB. 
64 Hasil Wawancara dengan Bu Rosy selaku kepala sekolah di RA Darun Najah, Kamis 06 April 2021 
pukul 09.35 WIB. 
65 Hasil Wawancara dengan Bu Hud selaku guru kelas A1 di RA Darun Najah, Kamis 22 April 2021 pukul 
10.35 WIB. 
 






































 Kemudian faktor penghambat lainnya yaitu makanan tidak sehat yang mana 
berasal dari orang tua. Banyak orang tua yang masih membawakan bekal anaknya 
dengan makanan siap saji. Dapat dilihat dari hasil observasi pada hari Rabu 14 April 
2021 anak-anak ketika istirahat hampir keseluruhannya membawa makanan yang 
tidak bergizi seperti mie, nugget dan lain-lain. Berikut hasil wawancara dengan Bu 
Hikma selaku guru kelompok B3 RA Darun Najah, yaitu: 
Sudah ada peraturan dari sekolah untuk anak-anak tidak membawa 
makanan siap saji, tetapi masih banyak orang tua yang membawakan 
anaknya makanan siap saji seperti sosis, mie, nugget, dan lainnya. 
Sehingga kami harus berkoordinasi dengan para orang tua melalui grup 
whatapps yang telah ada agar memperhatikan bekal anaknya agar 
makan-makanan yang bergizi. Tetapi sampai saat ini orang tua masih 
membawakan bekal anak-anaknya makanan yang siap saji. Mungkin 
karena terbatasnya waktu orang tua ketika pagi hari membuat sarapan 
sehingga hanya dibuatkan makanan yang siap saji tanpa memikirkan 
gizi pada makanan tersebut.
67
  
Juga di tambahkan oleh Bu Rosy selaku kepala sekolah di RA Darun Najah sebagai 
berikut: 
 Karena mayoritas anak-anak yang sekolah di sini orang tuanya bekerja 
semua dan ketika sekolah diantar oleh nenek, saudara atau kakaknya. 
Dengan begitu kita tidak bisa menegur secara langsung hanya guru kelas 
yang selalu memberikan penjelasan terkait bekal yang di bawa dari 
rumah. Tidak henti setiap rapat selalu di bahas untuk masalah makanan 
yang harus di konsumsi anak-anak. Tetapi, balik lagi orang tualah yang 
mengatur semua untuk anaknya kita sebagai pendidik hanya 




                                                             
66 Hasil Wawancara dengan Bu Nuril selaku guru kelas B2 di RA Darun Najah, Senin 26 April 2021 pukul 
10.15 WIB. 
 
67 Hasil Wawancara dengan Bu Hikma selaku guru kelas B3 di RA Darun Najah, Senin 26 April 2021 
pukul 10.00 WIB. 
68 Hasil Wawancara dengan Bu Rosy selaku kepala sekolah di RA Darun Najah, 26 April 2021 pukul 
08.35 WIB. 
 


































Juga di tambahkan oleh Bu Susi selaku guru kelas B di RA Darun Najah 
sebagai berikut: 
Ketika guru memberikan penjelasan melalui grub whatsapp kadang juga 
orang tua tidak menghiraukan arahan dari guru-guru jadi kita sebagai 
pendidik juga selalu sabar dan tetap memberikan pengarahan di grub 




Jadi, dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di RA 
Darun Najah masih sama dengan RA pada umumnya yaitu masih terdapat beberapa 
faktor pendukung dan penghambatnya. Dengan demikian kerja sama antara guru, 
orang tua dan anak harus dibutuhkan agar pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat 
dapat terlaksana dengan baik. 
C. Pembahasan 
1. Peran Guru dalam Membentuk Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
pada Anak Usia Dini di RA Darun Najah  
a. Peran Guru Sebagai Pembimbing 
Pelaksanaan pembiasaan mencuci tangan merupakan salah satu kegiatan 
yang di lakukan guru untuk membiasakan anak-anak agar dapat berperilaku hidup 
bersih. Peran guru sebagai pembimbing dapat di lihat ketika memberikan contoh 
bagaimana cara mencuci tangan dengan benar yaitu menggunakan air yang 
mengalir dan sabun. Kegiatan ini merupakan pembiasaan yang harus di laksanakan 
agar anak-anak selalu hidup bersih dan sehat dimanapun mereka berada.   
Agar pembiasaan ini dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 
harapan, peran guru merupakan faktor terpenting dalam pembentukan perilaku 
pembiasaan hidup bersih dan sehat pada anak usia dini dalam lingkungan sekolah. 
Karena anak merupakan peniru ulung yang belum bisa membedakan mana baik 
dan buruk. Sehingga sebagai guru harus menjadi panutan yang baik untuk anak 
didiknya. Mencuci tangan merupakan salah satu cara agar menjaga kebersihan diri 
dari kuman. 
Menurut pendapat Notoatmojo bahwa kebersihan diri adalah salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku hidup bersih dan sehat. Pada dasarnya 
                                                             
69 Hasil Wawancara dengan Bu Susi selaku guru kelas B1 di RA Darun Najah, Senin 19 April 2021 pukul 
09.45 WIB. 
 


































kebersihan diri sendiri sangat penting diajarkan sejak anak usia dini.
70
 Tangan 
merupakan bagian tubuh yang banyak bersentuhan dengan benda-benda yang tidak 
tau tingkat kebersihannya. Mencuci tangan dengan benar membutuhkan tingkat 
pembiasaan yang ekstra karena tidak semua anak-anak sabar untuk melakukannya. 
Mencuci tangan dengan benar yaitu menggunakan air mengalir dan sabun. 
Penanaman pembiasaan perilaku hidup bersih dan seha pada anak usia dini 
dengan kegiatan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan merupakan salah 
satu tindakan yang tepat untuk menjaga tangan kita terbebas dari segala kuman 
yang tidak terlihat.  Dalam hal ini peran guru sangat dibutuhkan agar anak-anak 
dapat melaksanakan bagaimana cara mencui tangan dengan baik dan benar.  
b. Peran Guru Sebagai Pengelola Kelas 
Guru memberikan petunjuk bagaimana cara menjaga kebersihan dan 
kesehatan di dalam kelas. Dapat di lihat ketika guru telah melaksanakan 
pembiasaan hidup bersih saat kegiatan sebelum dan sesudah belajar seperti melihat 
keadaan kelas terlebih dahulu apakah ada sampah atau tidak, jika ada anak-anak 
mengambil dan langsung membuangnya di tempat sampah utama yang terletak di 
halaman sekolah. Seharusnya guru menyediakan tempat sampah di dalam kelas 
sehingga pembiasaan tersebut dapat kondusif untuk dilakukan, ketika membuang 
sampah di luar kelas menyebabkan anak-anak berhamburan dan tidak tertib. 
Menurut pendapat Kepala Bidang PSD PP-PAUD dan Dikmas Jawa Barat 
yakni pembiasaan hidup bersih dan sehat di sekolah merupakan sekumpulan 
perilaku guru, anak dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar kesadaran 
sebagai hasil pembelajaran, mampu secara mandiri mencegah penyakit, 
meningkatkan kesehatan, serta dapat mewujudkan lingkungan sehat dan bersih.
71 
Perilaku pembiasaan hidup bersih dan sehat dengan cara membuang 
sampah pada tempatnya merupakan masa di mana anak harus di didik sejak dini. 
Jika anak sejak dini tidak di biasakan membuang sampah pada tempatnya maka 
bisa saja mereka dengan enak membuang di sembarangan. Faktor ini termasuk 
dalam menjaga lingkungan agar tetap bersih dan sehat. Hal ini juga harus 
mendapat dukungan penuh orang tua agar anak-anak selama di lingkungan rumah 
juga membiasakan membuang sampah pada tempanya. 
 
                                                             
70 Anhusdar and Islamiyah, Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Anak Usia Dini di Tengah 
Pandemi Covid-19” Hal 465-466 
71 Mustofa, Kamalludin, Modul Diklat Dasar Dalam Jaringan (Daring) Bagi Pendidik Paud. Kepala PP-
PAUD dan Diknas Jawa Barat. Hal 32 
 


































c. Peran Guru Sebagai Mediator 
Peran guru sebagai mediator dalam hal ini guru memberikan pengetahuan 
dan pemahan kepada orang tua agar memberikan anak-anak mereka makanan yang 
sehat dan bergizi. Tetapi, masih banyak di jumpai oleh peneliti anak-anak yang 
mengkonsumsi makanan tidak bergizi seperti mie, nugget atau makanan siap saji 
yang lain. Pada dasarnya anak-anak memang sulit untuk menjaga kebersihan diri 
sendiri maka sebagai guru harus telaten dan sabar agar anak didiknya dapat 
terbiasa untuk menjaga kebersihan dirinya agar terhindah dari penyakit. 
Mengkonsumsi makanan yang bergizi adalah salah satu cara agar anak-anak 
mendapatkan kesehatan yang baik. Dengan begitu peran guru adalah salah satu 
faktor agar pelaksanaan pembiasaan mengkonsumsi makanan yang bergizi ini 
berjalan sesuai dengan harapan. Guru mengingkatkan lewat grub whatsapp yang 
sudah di bentuk agar orang tua membawakan anak-anak mereka makanan yang 
memiliki gizi cukup. 
Menurut pendapat Syafiq ketua pusat kajian gizi dan kesehatan fakultas 
kesehatan masyarakat Universitas Indonesia bahwa pengetahuan dan kesadaran 
orang tua baik dengan latar belakang tingkat pendidikan tinggi atau rendah 
mengenai asupan makanan yang bergizi untuk bekal anak harus diperhatikan 
karena untuk menciptakan sumber daya manusia yang akan meneruskan bangsa 
dan berkualitas harus membutuhkan gizi yang cukup.
72
  
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti amati mengambil sebuah 
kesimpulan bahwa sekolah harus membuat aturan atau tindakan agar orang tua 
dapat memberikan anaknya makanan yang mengandung kecukupan gizi. Bagi 
anak yang mengkonsumsi makanan yang tidak sehat atau siap saji seperti mie, 
nugget, sosis terlalu sering maka tidak sehat bagi pertumbuhan dan perkembangan 
anak dan dapat menyebabkan sakit. Jika anak sudah sakit tidak dapat mengikuti 
pelajaran di sekolah dan dapat tertinggal materi yang di berikan gurunya saat itu. 
d. Peran Guru Sebagai Informator 
Guru sebagai informator yaitu memberikan informasi tentang pembiasaan 
perilaku hidup bersih dengan cara menjaga kebersihan lingkungan di sekolah 
dengan baik dapat di lihat Salah satunya menjaga kebersihan saat berada dalam 
lingkungan sekolah, guru berperan dalam memberikan arahan terkait cara 
menggunakan kamar mandi dengan benar. Pengarahan tersebut mulai dari 
                                                             
72 Bertalina, “Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi Anak Usia Sekolah (6-12 tahun)” Hal 
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menyiram setelah BAK dan BAB dengan air yang cukup banyak agar tidak 
menimbulkan aroma yang kurang sedap, kemudian mencuci tangan dengan sabun 
setelah BAK dan BAB.  
Menurut pendapat Notoatmojo beberapa hal yang perlu diajarkan oleh anak 
usia dini untuk mengembangkan perilaku hidup bersih dan sehat yaitu menjaga 
kebersihan dirinya sendiri. Kebersihan diri yang dimaksud seperti mandi dua kali 
sehari, menggosok gigi secara rutin, memberishkan mainan setelah digunakan, 
buang air besar dan kecil di kamar mandi. Kegiatan tersebut dilatih sejak dini agar 
dapat terlatih untuk menjaga kebersihan dirinya dimanapun anak-anak berada.
73
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas peneliti menarik sebuah 
kesimpulan bahwa penerapan pembiasaan ini harus setiap hari dilatih baik di 
sekolah ataupun di rumah, peran guru dan orang tua menjadi pendukung utama 
dalam kegiatan ini. Pembiasaan menggunakan kamar mandi yang bersih dan sehat 
salah satu faktor untuk menciptakan kebersihan pada diri sehingga tidak mudah 
terkena penyakit. Sekolah adalah wadah untuk anak belajar membentuk karakter 
sehingga anak juga membutuhkan dukungan orang tua agar dapat terbentuk 
karakter tersebut dimanapun berada. 
e. Peran Guru Sebagai Teladan 
Guru sebagai teladan dalam hal ini guru juga memberikan contoh perilaku 
hidup bersih ketika menggunakan pakaian yang rapih dan bersih di sekolah. 
Pembiasaan berpakaian rapih dan bersih diawali dari lingkungan sekitar, terlebih 
pada orang tua dan guru. Sehingga guru sangat berperan aktif dalam mendidik 
anak melakukan pembiasaan perilaku hidup bersih.  
Kemampuan dalam menangkap hal-hal yang disampaikan oleh guru 
sebenarnya anak mampu memahami, akan tetapi tidak semua anak dapat 
melakukanya karena sifatnya yang berbeda-beda, ada yang pemalu, pendiam, ada 
yang masih harus di tuntun dan ada juga yang tidak mau tau atau cuek. Maka dari 
itu, sebagai pendidik harus sabar dan telaten dalam mendidik anaknya agar 
keinginan yang direncanakan sesuai dengan harapan. Mengajarkan anak tidak 
hanya dengan teori dan perintah akan tetapi dengan contoh dan tindakan. Dengan 
begitu anak dapat melaksanakan dengan mudah dan memahami ataupun 
membedakan perilaku mana yang baik dan tidak baik. Selain itu guru juga sering 
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memberikan penjelasan tentang kebersihan dan kesehatan dimana anak akan 
berimajinasi tentang pembahasan yang diberikan oleh gurunya.  
Menurut pendapat Eko Harsnono, pakaian adalah sesuatu yang menutup 
badan, melindungan tubuh, dan harus dipilih dengan memperhatikan kebersihan 
ataupun keserasian.
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 Betapa pentingnya menjaga kebersihan diri, seperti sebuah 
hadist Kebersihan itu sebagian dari pada iman.
75
 Sekolah telah membuat peraturan 
berperilaku hidup bersih dan sehat yang telah disampaikan kepada orang tua 
bahwa menjaga kebersihan diri dan lingkungan menjadi faktor utama untuk 
menjaga kesehatan pada anak sehingga tidak dapat disepelehkan. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam Membentuk Pembiasaan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di RA Darun Najah 
Pada kenyataan yang terjadi di lapangan tidak semua siswa menerapkan pola 
hidup bersih dan sehat, sehingga peran guru di sini sangat penting untuk membentuk 
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat tersebut. Guru tidak hanya memberi 
pengarahan, tetapi guru juga harus membiasakan memberi contoh yang positif setiap 
harinya secara konsisten dan berkala agar anak dapat meniru dan terbiasa dalam 
menjaga kebersihan dan kesehatannya dimanapun mereka berada. Karena anak adalah 
peniru yang sangat baik dan cepat. Saat melakukan pembiasaan perilaku hidup bersih 
dan sehat di RA Darun Najah juga sama dengan sekolah pada umumnya, yakni 
terdapat beberapa faktor penghambat dan faktor pendukungnya. 
a. Faktor Pendukung dalam Membentuk Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat pada Anak Usia Dini 
1) Faktor Lingkungan  
a) Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama. Maka dapat dikatakan lingkungan keluarga berperan paling utama 
dalam mendukung terbentuknya pembiasaan perilaku hidup bersih pada 
anak dan lingkungan keluarga adalah salah satu awal memulai pendidikan 
perilakunya. Orang tua adalah pendidik ghdtrf  utama bagi anak maka pola 
asuh yang diberikan tidak boleh asal-asalan. Jika keluarga memberikan 
contoh tentang pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat tidak benar 
maka anak dapat menirukan yang tidak benar, jika sebaliknya lingkungan 
keluarga memberikan contoh yang baik anak juga berperilaku baik. 
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Sekolah adalah lingkungan ke dua setelah rumah di sinilah anak 
dapat melatih karakter yang telah dia dapatkan ketika di rumah. Jika di 
sekolah guru membiasakan anak untuk selalu membiasakan perilaku hidup 
bersih dan sehat maka anak akan terbiasa menjaga dirinya. Sekolah 
merupakan tempat belajar bagi anak selain di rumah.  Sekolah mengajarkan 
dan membiasakan anak untuk menjaga dirinya dengan cara membiasakan 
menccuci tangan, membiasakan membuang sampah pada tempatnya, 
menggunakan kamar mandi dengan baik dan masih banyak pembiasaan 
yang mendukung tingkat kebersihan dan kesehatan anak. Guru tidak hanya 
memberi pengarahan, tetapi guru juga harus membiasakan memberi contoh 
setiap harinya secara konsisten dan berkala agar anak meniru dan terbiasa. 
c) Masyarakat 
 Masyarakat adalah seseorang yang ada disekeliling kita ketika berada 
di lingkungan rumah. Kebiasaan msyarakat dapat juga mempengaruhi cara 
belajar pada anak. Jika di lingkungan masyarakat anak-anak contoh dalam 
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat tidak baik maka anak dapat 
menirukan hal yang tidak baik. Sebaliknya jika di lingkungan anak-anak 
masyarakatnya memiliki perilaku yang positif anak juga akan 
mengikutinya. Sehingga anak usia dini sebaiknya didamping oleh orang tua 
agar dapat terpantau. 
2) Faktor Hereditas 
Faktor ini merupakan karakteristik atau gen turunan dari orang tua. 
Didukung oleh pendapat Novan Ardy Wijayani. Faktor hereditas ini adalah 
salah satu pendukung utama terbentuknya perilaku dan kepribadian pada anak 
usia dini. Dalam Islam juga menyebutkan pentingnya mengidentifikasi faktor 
hereditas dalam perilaku anak sejak 14 abad yang lalu. Nabi Muhammad SAW 
mengatakan “menikalah kalian dengan sumber penghentian yang baik, karena 
sesungguhnya hal itu akan menurun kepada anak-anaknya.”
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 Yang dimaksud 
di sini adalah ketika anak memiliki keturunan perilaku yang baik maka akan 
dengan mudah anak di berikan arahan oleh siapaun.  
Perilaku hidup bersih dan sehat adalah salah satu faktor terpenting 
untuk diterapkan kepada anak-anak, jika anak memiliki perilaku yang mudah 
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di arahkan maka dapat dengan mudah pembiasaan itu menempel pada diri 
anak. Sebaliknya jika anak tersebut memiliki perilaku yang tidak mudah di 
atur, cuek maka akan sulit anak untuk dapat membiasakan sesuatu terhadap 
dirinya sendiri. 
Menurut pendapat Kasnodiharjo dan Elsi bahwa yang berperan aktif 
dalam terwujudnya pembiasaan hidup bersih dan sehat ada 2 faktor yaitu 
lingkungan dan hereditas atau gen. faktor kedua tersebut adalah pendukung 
utama untuk membentuk pembiasaan hidup bersih dan sehat. Dari sudut 
pandang faktor lingkungan bahwa dapat diartikan sebagai kekuatan yang 
kompleks dari dunia fisik dan social sehingga mempengaruhi susunan biologis 
dan pengalaman psikologis pada anak. Sedangkan dari sudut pandang faktor 
hereditas karakteristik yang di miliki seseorang dipengaruhi oleh gen yang 
merupakan karakter bawaan yang di wariskan dari gen orang tua anak.
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Saat melakukan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di RA 
Darun Najah juga sama dengan sekolah pada umumnya, yakni terdapat 
beberapa kekurangan atau disebut dengan penghambat. Faktor pendukung 
dalam membentuk kebiasaan hidup bersih dan sehat ini yaitu lingkungan dan 
hereditas. Faktor lingkungan terdapat keluarga dan sekolah, hereditas 
merupakan faktor dari keturunan yang ada pada orang tua.  Sedangkan faktor 
penghambatnya yaitu dari faktor psikologis anak yang terlalu cuek bahkan 
tidak peduli dengan arahan yang telah diberikan oleh siapapun. Selain guru, 
orang tua juga berperan dalam membentuk perilaku pembiasaan hidup bersih 
dan sehat pada anak usia dini. 
b. Faktor Penghambat dalam Membentuk Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan 
Sehat pada Anak Usia Dini 
1) Makanan yang tidak Bergizi 
Pola makan seharusnya benar-benar di perhatikan agar kesehatan pada 
anak tetap terjamin dan tumbuh kembangnya sesuai dengan usia. Pada fakta 
yang ada di lapangan peneliti banyak melihat anak-anak yang membawa 
makanan siap saji padahal sekolah sudah ada himbauan dan larangan untuk 
anak-anak yang membawa makanan tidak bergizi. Sekolah sangat 
kebinggungan karena segala hal sudah di lakukan agar orang tua benar benar 
memperhatikan pola makan anak-anaknya. Melalui rapat awal tahun, chat di 
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grub whatsapp setiap kelas sudah di laksanakan tetapi juga masih ada orang tua 
yang menghiraukan pemberitahuan tersebut. 
Kualitas anak masa kini merupakan penentu sumber daya manusia di 
masa yang akan datang. Oleh karena itu, pembangunan manusia di masa depan 
harus di mulai dengan pembinaan anak masa sekarang. Mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas di masa depan tentunya anak perlu 
untuk di persiapkan agar bisa tumbuh dan berkembang seoptimal mungkin 
sesuai dengan kemampuannya. 
Menurut pendapat Dinda bahwa peran orang tua dalam memperhatikan 
pola asuh, pola makanan dan pola pendidikan sangat penting untuk dilakukan. 
Orang tua terutama ibu memiliki peran utama dalam memberi stimulasi kepada 
anaknya serta memperhatikan tumbuh kembang dengan baik.
78
 Tumbuh 
kembang anak sangat dipengaruhi oleh pentingnya mengkonsumsi makanan 
yang bergizi. Asupan makanan yang kurang baik dapat mempengaruhi 
pertumbuhan dan pekembangan pada anak. 
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa asupan gizi yang baik 
dimana orang tua harus lebih memperhatikan lagi untuk makanan yang akan di 
konsumsi oleh anaknya, dan sebagai guru tetap memberikan arahan untuk 
selalu mengingatkan bahwa makanan yang bergizi sangat penting untuk di 
konsumsi pada anak usia dini. 
2) Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Alat memperlancar segala kegiatan ataupun fasilitas yang 
digunakan untuk menunjang tercapainya pendidikan. Sarana merupakan tempat 
berlangsungnya pembelajaran, maka sarana dapat membantu proses 
pembelajaran tersebur agar berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan 
sekolah.  
Berdasarkan pengamatan peneliti di sekolah Raudhatul Athfal sedikit 
kurang mendukung kegiatan pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat yaitu: 
Dapat dilihat ketika peneliti melaksanakan penelitian ditemukan washtafel 
yang bisa digunakan hanya 1 dan beberapa rusak, tempat sampah yang tidak 
ada di setiap kelas, tidak ada sabun di kamar mandi. Sarana dan prasana yang 
kurang mendukung untuk pembiasaan hidup bersih dan sehat pada anak usia 
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dini tidak menjadi halangan Raudhatul Athfal Darun Najah tetap melakukan 
pembiasaan tersebut sehingga anak tetap terbiasa hidup bersih dan sehat 
dengan sarana dan prasarana yang terbatas. 
Berdasarkan faktor-faktor yang telah dijelaskan di atas dapat diambil 
simpulan bahwa jika ingin melakukan sesuatu pasti akan ada pendukung dan 
penghambatnya akan tetapi tidak ada sesuatu yang tidak mungkin jika kita 
terus belajar dan memperbaiki kesalahan tersebut sehingga nanti mendapatkan 
hasil yang di harapkan. Tetap mengarahkan anak dengan sabar dan telaten, 

































































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Peran Guru dalam Membentuk 
Pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Dini di Raudhatul Athfal 
Darun Najah Desa Kloposepuluh Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo, maka dapat 
diambil simpulan sebagai berikut: 
1. Peran guru dalam membentuk pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak 
usia dini di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo dilaksanakan dengan 
pembiasaan, praktik dan materi. Peran guru juga sebagai pembimbing ketika anak 
mencuci tangan diberikan bimbingan dengan baik, peran guru sebagai pengelola kelas 
dapat dilihat ketika membiasakan anak-anak untuk melihat situasi kondisi kelas agar 
selalu bersih jika ada sampah yang berserakah anak-anak segera mengambil dan 
membuang di tempat sampah, peran guru sebagai mediator dalam hal ini guru 
memberikan pengetahuan dan pemahan kepada orang tua agar memberikan anak-anak 
mereka makanan yang sehat dan bergizi, Guru sebagai informator yaitu memberikan 
informasi tentang pembiasaan perilaku hidup bersih dengan cara menjaga kebersihan 
lingkungan di sekolah dengan baik dapat di lihat Salah satunya menjaga kebersihan 
saat berada dalam lingkungan sekolah, guru berperan dalam memberikan arahan terkait 
cara menggunakan kamar mandi dengan benar dan Guru sebagai teladan dalam hal ini 
guru juga memberikan contoh perilaku hidup bersih ketika menggunakan pakaian yang 
rapih dan bersih di sekolah. Pembiasaan berpakaian rapih dan bersih diawali dari 
lingkungan sekitar, terlebih pada orang tua dan guru. Maka peran guru di sini sangat 
penting untuk mendukung pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak.  
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat guru dalam membentuk pembiasaan hidup 
bersih dan sehat di RA Darun Najah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo yaitu faktor 
pendukung ada dari lingkungan yang terbagi menjadi, keluarga, sekolah dan 
masyarakat kemudia faktor pendukung lainnya yaitu faktor hereditas. Sedangkan faktor 
penghambat yaitu dari makanan yang tidak bergizi dan sarana dan prasarana. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian tentang Peran Guru dalam Membentuk Pembiasaan Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat pada Anak Usia Dini di RA Darun Najah Desa Kloposepuluh 
Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo dan dari kesimpulan di atas, ada beberapa 
saran yang dapat di ajukan yaitu: 
 


































1. Agar pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini lebih baik dari 
yang telah dilaksanakan, maka dapat dilakukan peningkatan sarana dan prasarana yang 
dapat mendukung kegiatan tersebut seperti penambahan washtafel, menyediakan 
tempat sampah setiap kelas, memberikan sabun di setiap kamar mandi, mengadakan 
kegiatan yang baik dan anak-anak juga dapat diberikan motivasi agar pada saat 
pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat mereka mengikuti dengan baik. 
2. Pembiasaan perilaku hidup bersih dan sehat pada anak usia dini sebaiknya rutin 
dilakukan setiap hari agar pembiasaan tersebut melekat pada diri anak-anak meskipun 
mereka tidak berada di sekolah. Jadi mereka dapat menjaga diri sendiri dan bisa 
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